Kata Pengantar

Laporan Akuntabilitas Kinerja  Instansi
Pemerintah (LAKIP) Balai Arkeologi Bali Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan  Tahun 2017
merupakan salah satu bentuk pemenuhan
kewajiban instansi pemerintah , sebagaimana
tertuang dalam Peraturan Pemerintah No. 8 Tahun
2006 tentang Pelaporan Keuangan dan Kinerja
Instansi Pemerintah . Penyusunan LAKIP Balai Arkeologi
Bali mengacu pada  Peraturan Menteri Negara Pen dayagunaan Aparatur
Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 53 Tahun 2014 tentang Perjanjian
Kinerja, Laporan Kinerja dan Reviu Laporan Kinerja.

Laporan Kinerja Balai Arkeologi Bali merupakan laporan yang di
dala mnya menginformasikan capaian kinerja Balai Arkeologi Bali sampai
dengan akhir tahun/bulan Desember 2017 yang mencakup capaian dari
segi fisik dan segi anggaran yang digunakan. Capaian Kkinerja yang

disampaikan merupakan capaian dari sasaran strategis yang telah

ditetapkan dalam dokumen perjanjian  kinerja ta hun 2017 yang telah
ditandatangani oleh Kepala Badan Penelitan dan Pengembangan
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan dengan Kepala Balai Arkeologi

Bali. Perjanjian kinerja tersebut merupakan penjabaran Rencana Strategis
(Renstra) Balai Arkeologi Bali

Tersusunnya lap oran kinerja Balai Arkeologi Bali diharapkan dapat
digunakan sebagai bahan penyusunan laporan kinerja Pusat Penelitian
Arkeologi Nasional dan meningkatkan akuntabilitas kinerja Badan Penelitian
dan Pengembangan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. Terima
kasih disampaikan kepada semua pihak atas kerjasama yang baik sehingga
Laporan Kinerja Balai Arkeologi Bali dapat diselesaikan tepat waktu

Denpasar, 03 Januari 2018

Drs. | Gusti Made Suarbhawa
NIP. 196311181991031002
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Ikhtisar Eksekutif

Laporan Akuntabilitas Kinerja (LAKIP) Balai Arkeologi Bali 2017,
merupakan laporan yang disusun sebagai bentuk pertanggungjawaban
atas capaian target kinerja Balai Arkeologi Bali. LAKIP ini disusun untuk
menggambarkan capaian sasaran strategis yang tertuang dalam Perjanjian
Kinerja antara Balai Arkeologi Bali dengan Badan Penelitian dan
Pengembangan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan . LAKIPini tidak
terlepas dari Rencana Strategis Balai Arkeologi Bali yang diimplementasikan
ke dalam sasaran strategis yaitu tersedianya hasil penelitian dan
pengembangan arkeologi.

Analisis capaian kinerja organisasi dan reali  sasi anggaran merupakan
inti dari LAKIP Balai Arkeologi Bali. Selain itu, LAKIP ini juga menyajikan
gambaran umum, dasar hukum, tugas pokok dan fungsi ser ta struktur
organisasi, perencanaan kinerja dan akuntabililtas kinerja tahunan Balai
Arkeologi Bali. Pencapaian sasaran strategis diukur dari pencapaian Indikator
Kinerja Utama. Berdasarkan hasil analisis kinerja, capaian empat indikator
kinerja utama yang dapat dijabarkan sebagai berikut:

1. Indikator kinerja jumlah dokumen hasil penelitian arkeologi lintas
disiplin dan tematis sebesar 140 %;

2. Indikator kinerja jumlah rumah peradaban sebagai media
pemanfaatan hasil penelitian arkeologi , tereali sasi melampaui target
sebesar 100 %;

3. Indikator  kinerja  jumlah informasi hasil penelitian dan
pengembangan arkeologi telah mencapai target sebesar 90,63  %;

4. Indikator kinerja jumlah dokumen perencanaan dan anggaran,
keuangan, kepagawaian dan evaluasi kinerja sesuai dengan
pe raturan perundangan yang berlaku mencapai target sebesar
100%.

Secara umum, beberapa indikator kinerja telah mencapai target

yang ditetapkan , bahkan satu indikator kinerja melebihi target yang
ditetapan . Terdapat satu indikator kinerja yang belum dapat mencapai
target yang ditetapkan, namun sasaran strategis dapat mencapa i target
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yang telah ditetapkan . Secara keseluruhan capaian kinerja dari lima
indikator kinerja utama adalah sebesar 107,65 %. Untuk itu masih diperlukan
upaya dan kerja keras dengan meng optimalkan sumber daya sehingga
pada akhir tahun 201 7 semua sasaran strategis dan indikator kinerja dapat
tercapai. Langkah -langkah strategis yan g dilakukan Balai Arkeologi Bali untuk
memperbaiki kinerja  antara lain :
1. Mengoptimalkan sumber daya yang dimili ki sebagai upaya
pencapaian target -target yang ditetapkan;
2. Mengoptimalkan fungsi koordinasi dengan stakeholders ;
3. Memfasilitasi kegiatan yang berkaitan dengan peningkatan
sumber daya manusia ;
4. Meningkatkan disiplin kerja dalam bidang keuangan dan kinerja

5. Pengembangan sistem teknologi informasi .
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BAB |
PENDAHULUAN

A.Gambaran Umum

rkeologi mempelajari kebudayaan masyarakat masa lalu melalu
peninggalan yang terbdasun, saat ini ilmu arkeologi tidak
sebatas mempelajari tinggalan berupa ektésdddan fiturnya
sajatetapi lebih ditekaan pada makna dan nilai yang tercermin di balik tinggalan itu.
Budaya masa lalu baik yang bewsgf@/enaupurintangiblenerupakan data yang sangat
penting untuk diteliBeberapa penelitian arkeologi yang dilakukan oleh berbagai pihak
sudah mengasrhasil penelitiannya dalam publikasi ilmiah, ayudanvisimesebagainya.
Hal ini bertujuan memasyarakatkan arkeolokgpetkgan pendidikan
Pada awalnya arkeologi di Indonesia lahir dari para sarjana filokegi8@landa.
arkeologi dndonesia sudah dimulai pad&eft8dyaitu sejak kedatangan bhaggaa
Eropa ke Indonesia, dan terus berkembang samp8ebahatnirtian 1978, kegiatan
kearkeologiah wilayah Bali, Nusa Tenggara Barat (NTByuskenggaramimur
(NTT) dilaksanakan oleh Lembaga Purbakala dan Peninggalan Nasional (LPPN) Cabanc
Gianyar, Bali, yang sekdrantgama Balai Pelestarian Cagar Badalan arkeologi
adalah kegiatan pencarian dan pengumpulan data secara sistematis melalui penerapan
dan teknik ilmiah dalam upaya memahami masa lampau, latar belakangnya dan pr
perkembangan yang berlangsung secara sinkronis da&3eikkednis. 1980, kegiatan
penelitian dilakukan oleh Balai Arkeologi DBepd@sarkan Keputusan Menteri
Pendlikan dan Kebudayaan yaitoon 0207/0/1978 Balai Arkeologi Denpasar adalah
salah satu Unit Pelaksana Teknis (UPT) di daerah, yatighber@aisat Arkeologi
Nasional Kementerian Pendidikan dan KebudagsanBalai Arkeologi Denpasar
diresmikapada tanggal 19 Agustus 1980, yang memiliki wilagatpricanai Bali,
NTB, NTT, dan Timor Timupadawaktu menjadi wilayah Negara Ke&apahlik
Indonesid®ada tahun 20b&rdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan no.
27 tahun 201%alai Arkeologi Denpdsarganti nanmaenjadi Balai Arkeologi Bali yang
selanjutnya lehitkenal dengan nama Balar Bali.
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Balai Arl@ogi Baltelah banyak melakukan kegiatan penelitian adtaolagi
hampir 37 tahuBalai Arkeologi Bali memilikipigiHUZ XM XGQ\D /HPEDJD 3H
Mampu Mengembangkan dan Memasyarakatkan Arkeologi untuk Kemajuan IIm
3 HQJHW®BKJY DR|ekisanakan penelitian arkeologi, memasyarakat hasil penelitian
dan membangun kerjasama baik nasional maupun intgangsiomathghasilkan
UHNRPHQGDVL KDVLO SHQHOLWLDQ XQWXN SHPHULQW
Puluhan situs arkeologi dan ratusan artefak inasildedeom penelitian telah
ditelitt Demikian pula dengan swssubelr tertulis seperti pragassasti, babad, dan
naskaknaskah kuno lainny@giatan penelitian tersebut dilakukan baikmseckria
maupun bekerjasama dengan berbagaideparag2usBenelitiadrkeologi Nasional,
Balai Pelestarfaagar Budaya, Jurusan Arkéalkgitas Sastchiversitas ldgtanalan
lembaga penelitian luar nddasithasil penelitian telah dipublikasikan dalam bentuk
tulisan ilmiah, seminar, pembuatan film dokumpemerandan sosialisasi kepada

masyarakat

B.Dasar Hukum
Keberadaan B&enelitiat\rkeologsebagdJnit Pelaksana Teknis (UE&ji

Badan Penelitian dan Pengembangan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (Bali
Kemdikbudylan secara teknis bertanggung jawab kepada Kepala Pusat Penelitian Arkeo
NasionalSebagai perpanjartgagan PusaenelianArkeologi Nasion@uslit Arkenas)
didaerah, UPT memiliki landasan yang sangat kuat untuk pengskmbliggan
kedaerahan. Pendirian -Balai Penelitian Arkeologi sebagaPusadPenelitian
Arkeologi Nasional memil&kndasakonsitusionalseperti diamanatkan dalam UUD

1945 pasal 32 yang berbunyi: Pemerintah memajukan kebuday#&abudsanal.
nasional merupakan pupoakak kebudayaan datarah seluruh Indonesia.

Pendirian Balai Penelitian Arkeologi, diperkuat oleh UU Nax 289 kang
memberikan kewenangan bagi daerah untuk melaksanakan pengelolaan kebudaya
wilayahnya sendiri. Landasan lainnya adalaHUUd&%on 201&ntang Cagar Bugaya
yang merupakan revisi dari UU no. 5 Tahurydr892ada intinya mengamanatkan
keharusan bagi pemerintah unéldkkukapenelitian dan melestarikan benda budaya.

Keberadaan PuPBanelitiarArkeologi Nasional dan URa merupakan bagian yang
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sangat peng untuk mengembangkan aaraaatt tugas tersebut. Pendirian Balai
ArkeologiDenpasar, berdasarkan Keputusan Menteri Pendidikan dan yabudayaan
Nomor 02070/1978. Berdasarkan Permendikbud no 27 tahun 2015 tentang Organisasi
dan Tata Kerja Balai ArkeoBaai Arkeologi Denpdsanubah nomenklatur menjadi
Balai ArkeologilBdengawilayalkerjaBali, NTBdan NTT.

Balai Arkeologi Bali sebagai salah satudnbtamalKemermrian Pendidikan
dan Kebudayaan (Kemdikboe®milik kewajiban untuk menyampaikan Laporan
Akuntabilitas KinerjarRerintah (LAKIPPenyusundrAKIP Balai Arkeologi Bali 2017
berladaskan tiga dasar hukum yaitu: 1) Peraturan Presiden no 29 tahun 2014 tental
Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (SARERjt@ranMenteri
Pendayagunaan Aparatur Negara dan ReformasinBirbBrashun (14 tentang
petunjuk teknis perjanjian kinerja, pelaporan kinerja dan tata cara reviuirsga laporan k
instansi pemerintah;P&raturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan no 9 tahun 2016
tentang sistem akuntabilitas kinerja di Kementerian Pend@bkadayadtenyusunan
Lakip Balai Arkeologi Bali 28&%uai dengan dasar hukum tedibhrdapkan dapat
meningkatkan akuntabilitas dari laporan yang disajikan.

C. Tugas Pokok dan Fungsi serta Struktur Organisasi

1. Tugas dan Fungsi
Berdasarkan Pea@miuMenterPendidikan dan Kebudayaan No. 27 Tahyn 2015
Balai Arkeologi Bgaing membawahi wilayah kerja arédTBaldanNTT memiliki
tugas dan fungsi sebagai berikut:
a. Tugas
Melaksanakan penelitdan pengembangan arkeologi di wilayah kerjanya
bedasarkan kebijakan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan.
b. Fungsi
1. Penelitian arkeologi
Perawatan benda bernilai budaya berskala nasional
Pendayagunaan hasil penelitian arkeologi

Publikasi hasil penelitian arkeologi

a b~ wDn

Pelaksanaan urusan ketatausahaBn BALA
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Berdasarkan Permen di atas, Balai Arkeologi dalam melaksanakan tugas ¢
fungsinya berkoordinasi dengan:

1. Pusat di lingkungan Badan Penelitian dan Pengembangan
Direktorat di lingkungan Direktorat Jenderal Kebudayaan;
Pemerintah Provinsi dan pemekattapaten/kota

Perguruan Tinggi;

a ~ W

Unit Pelaksana Teknis yang menangani pengembangan dan pemberdaye
kebudayaan;
6. Unit organisasi terkait lainnya di dalam dan di luar Kementerian Pendidikan da

Kebudayaan.

2. Struktur Organisasi

Balai Arkeologi Denpasar pagen satuan kerja eselon lll, yangdodrawah
eselon Il Pusat Arkeologi Nasional, daneselon | Badan Penelitian dan Pengembar
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. Pada tahun 2015, Balai Arkeologi menga
pergeseran struktur orgarsasiaskain Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
Republik Indonesia nomor 11 tahun 2015 tentang organisaaasi dan tata tata ket
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan tanggal 22 April 2015, Pusat Penelitian Arkeo
Nasional yang secara langsem@pawalBalaBalai Arkeologi thdonesianengalami
perubahan struktur organisasi. Semula eselon | dari Pusat Penelitian Arkeologi Nasic
beserta BaBalai Arkeologi seluruh Indonesia adalah Sekretariat Jenderal Kementeri:
Pendidikan dan Kebudayaan kerhadiasarkan Permen tersebut, berubah manjadi Bad
Penelitian dan Pengembaregaarerian Pendidikan dan Kebudayaan.

Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indone:
nomor 27 tahun 2015, Balai Arkeologi adalah unit pelaksigna¢entanterian
Pendidikan dan Kebudaga®&mang penelitian dan pengembangan arkeologi yang berada
di bawah dan bertanggung jawab kepada Badan Penelitian dan Pengembangan dan
teknis bertanggung jawab kepada Kepala Pusat Penelitian Ankalologi Nasio

Permerdi ataguga menyebutkan Balai Arkeologi dipimpin oleh seorang Kepala.
Susunan Balai Arkeologi terdiri dari Kepala, Bagian Tata Usaha dan Kelompok Jabe

FungsionaBagian Tata Usaha mengpungas melakukan urusancpeeam, program,
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angaran, kepegawaian, ketatalaksanaan, persuratan, kearsipan, hubungan masyarakat,
Milik Negara, kerumahtanggaan dan perpustak&amnuiBala@rgnisasi Balai Arkeologi

Balidigambarkan sebagai berikut:

Kepala Balai
Arkeologi Bali
Kepala Sub Bagian
Tata Usaha
Fungsonal Fungsional
Umum Peneliti

Balai Arkeologi Bali terdias Kepala, Sub Bagian Tata Usaha, dan kelompok jabata
fungsional. Kepala Balai Arkeologi Bali adalah jabatan struktural eselon lll/a, sedan
Kepala Bagian Sub Bagian Tata Usaha adalah jabatan struktural eselon 1V/a. Sub Bagiz
Usaha mempunyagas melakukan perencanaan, keuangan, kepegawaian, ketatalakse
persuratan dan kearsipan, barang milik negara, kerumahtanggaan, dan perpustakae
Arkeologi Bali. Sementara itu, kelompok jabatan fungsional mempunyai tugas melal
kegiatan sesudengan tugas jabatan fungsional -masing berdasarkan peraturan

perundangndangan.

D. Permasalahan Utama

Balai Arkeologi Bali menyadari bahwa kegiatan penelitian dan pengembang
arkeologi di wilayah kerjanya hingga saat ipbehatDiperluka kerja kerastuk
meningkatkan kegiatan penelitian dan pengembangan arkeologi agar mendapat apresia
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masyarakat luas, sehingga sumberdaya arkeologi yang kita miliki dapat dilestarikan

dimanfaatkan. Beberapa permasalahan aktual yang atiemdhlpeArkeologi Bali saat

ini meliputi:

1.

Kegiatanpenelitian dan pengembangan arkeologi di wilagih N€Ba ¢Bn

NTT) belum optimaHal ini dapat dilihat dari rendahnya jumlah penelitian dan
pengembangan arkeologi apabila dibandingkamedemimyah kerjanya;

Rendahnya perhatian dan kurangnya kebijakan pemerintah daerah terhad
penelitian dan hasil penelitian arkeologi yang berpotensi dikelola dan dimanfaatk
untuk kepentingan masyarakat;

Belum optimalnya sinergi dengan pemangkugkepfake/o/dérdi daerah,

berkaitan dengan kegiatan penelitian dan pemanfaatan hasil penelitian arkeologi;

4. Belum maksimalnya sosialisasi hasil penelitian arkeologi kepada masyarakat;

5. Belum meratanya tingkat profesionslismber dayaanusia yamgenangani

bidang penelitian dan pengembangan arkeologi;
Minimnya sarana dan prasarana penunjang kegiatan penelitian dan pengembar

arkeologi di daerah.

Selain melihat permasalahan aktual tersebutimi la¢aksembang pulaissu

strategis yangkaetan dengan dunia arkeologi di masyarakat sebagai dampak dari kemaju

ilmu pengetahuan dan teknologi. Kondisi tersebut mengharuskan Balai Arkeologi Bali ur

mengadakan reorientasi terhadap berbagai program dan kegiatatmaiegisstersebut

antara lain:

1. Berkembangnya penelitian arkeologi maritim, kebhinekaarpulan feulaar

sebagai realisasi dari program nasional pemerintah yang bertajuk Nawacita.
Perkembangan arkeologi publik menimbulkan tuntutan-tzast pessélitian

dan peng&angan arkeologi dapat memberikan manfaat bagi masyarakat, khususr
ideologi, ekonordan akademik.

Tuntutan adanya kerjasama atau sinergi dalam kegiatan penelitian da
pengembangan arkeologi, antara pemerintah, masyarakat, lembaga sosial masye
dan pemangku kepentingan.

Pengembangan publikasi hasil penelitian arkeologi dengan menggunakan berb

media (multimedia) dan peningkatan kualitas publikasi ilmiah sesuai standar mutu.
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5. Pengembangan SDM menuju profesionalisme yang didukung oleh sarana d

prasarana sesuai perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.

Berdasarkan permasalahan aktualisiarstiigeis di atas, Balai Arkeologi Bali
membuat berbagai perencanaan dan program yang dituangkan dalam Rencana Str:

berupa:

1. Meningkatkan penetitarkeologi kewilayahan, kebhinekaan,dan kemaritiman;

2. Meningkatkapenelitian dan pengembangan arkeologi yang berdampak positif be
pemerintah damasyarakat;

3. Meningkatkan kerjasama penelaianpeingembangan arkeologinstaasi
pemerintglilanorganisasnon pemerintgh

4. Mengembangkan publikasi hasil penelitian melalui media massa;

5. Meningkatkan sumber daya mgangmofessional;

6. Meningk&an sarana dgsrasarana sesuai perkembangan ilmu pengetahuan dar

teknologi.
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BAB I
PERENCANAAN KINERJA

ada tahun 201BalaBaliberdadi bawalBalitbang Kemdikb@hlar
Balimemiliki perjanjian kinerja antara KggdalaBa(unit eselon III)
dengan Kepala Puslit Arkeglaku eselon Progranutama Bald&ali
adalah program untuk mendukung Wostip Arkenaselaku eselon Il daalitbang
Kemdikbudselaku eselonTlahun 2017BalarBali tetap berada bawalBalitbang
Kemdikbud selaku eselon I, namun Perjanjian Kinerja Balar Bali yang2€dula tahun
ditandeangani antara KepBédar Baliengan KepdPaslit Arkenas berubah di tahun
2017 menjadi Perjanjian Kinerja &epeddBalar Batlengan Kepdalitbandsebagai
bagian dariProgramPenelitian dan Pengembangan Kementerian Pendidikan dan
Kebudyaan, Balgali berupaya memberik&aormf)an program dan kegiatan yang dapat
menunjang pencapaian target indikator kinerja utama, sehingga bisavfoemdukung
utama yang ditetapBatitbang Kemdikb&dogram yang telah ditetapkeh BalBali

adalah:

1. Penelitian arkeologi secara tehwistik, dan terpadu antardisiplin arkeologi dan
ilmu bantu lainnya,;

2. Pendokumentasian #msill penelitian arkeologi untuk dapat diakses oleh
masyarakat berbagai kalangan;

3. Peningkatan kapasitas @mdblédtau pemasyarakatarhasisipenelitiarkaologi
melalui berbagai media (multimedia);

4. Peningkatan kerjasama antarlembagastafefioidgrdan pelayanan kepada
masyarakat tentang penelitian arkeologi di wilayah keja Balai Arkelogi;

5. Peningkatan kemampuan atau kualitas sumber dayauaabidaagdeahlian
dan profesinya, disertaing&atan sarana dan prasarads®iai kepentingan

secara proporsional dan operasional.
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Kunjungan Sekretaris Balitbang Kemendikbud Bapak DadangKauntdoyaBeldeBa
Denpasar, 14 September 2

Implementasi dari program talg ditepkan oleBalaBalj diwujudkan dalam
kegiatakegiatan yang us@sdengan tugas dansfudgriBalarBali Kegiatan yang
dilakukan untuk mencamaconibasil dari program yatitetapkan. Kegiatagiatan

yang dilalanakaBalaBalisecara garis besar adalah sebagai berikut:

Merencanakan dan melaksanakaraper&iblogi;
Mergadakan pameran thasil penelitian arkeologi;

Penyuluhan dan seminar arkeologi;

N

Menebitkan/mempublikasikan Haadil penelitian arkeologi.

Sasaran strategedarBali adalah tersedianya hasil penelitian dan pengembangan
arkealdgi. Pelakanaan program dan kegiatan tidak terlepas dari Indikator Kinerja Utama
sebagai tolak ukur pencapaian suatu lkidiéwgdor Kinerja Utanditetapkan guna

mendukungencapaian sasaran strBedgiBali Tahun 2017, terdapat perubahan pada
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indikator kinerjdBalarBali. Sebelumnya indikator kinerja Balar Bali sebanyak enam
indikator berubah menjadi lima indikator kigegaai dengan kesepakatan agitara Pu
Arkenas dengan Balar seluruh Indoneéiator kinerja jumlah dokumen rumusan
kebijakan dan rekomendasi panedlan pengembangan arkeologi hanya bisa dimiliki oleh
Puslit Arkenas selaku eselon II. Hal ini mengakibatkan indikator kinerja tersebut tidak lz
dimiliki oleh Balar seluruh Indonesia, dan dilakukan revisi dalaiifrsEjfmBjgar Bali

2017 Indikator Kinerja UtafBalaBali2017 sebagai berikut

Indikator Kinerja UtarBalaBali
1. Jumlah dokumen hasil penelitian arkeologi lintadatishrati

2. Jumlah dokumen rumah peradaban sebagai media pemail

hasil pefigan arkeologi
3. Jumlah informasi hasil penelitian dan pengembangan arke

4. Jumlah dokumen perencanaan dan anggaran, keuangan,
kepegawaian, dan evaluasi kinerja sesuai dengan peratur

perudangan yang berlaku

5. Jumlah dokumen layanan perkantoran

Perjanjian kinerja antara Kepala Balar Bali dpagaBd{itbang diukur dari
empaindikator kinerja yaity jumlah dokumen hasil penelitian @gkdéatas disiplin
dan tematis; Zumlah dokumen rumah peradaban sebagai media pemanfaatan has
pengtian arkeologi; )mlahinformasi hasil peti@fi dan pengembangan arkeologi; 4)
jumlah dokumen perencanaan dan anggaran, keuangan, kepegawaian, dan evaluasi
sesuai dengan peraturan dan perundangan yaBgtherdikator kinerja yaital@n
dokumen layanan perkantiidlak termuat dalam perjanjian kinerja antara Kepala Balar
Bali dengan Kepala Balitbang, @s&arunermuat dalam perjanjian kinerja antara Kepala
Balar Bali dengan Kasubag Tata PsgmianKinerjaBalar Bali Tahun12Z0adalah

sebagai berikut:
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PajanjiaKinerjeBalai ArkeoloBaliTahun 201

(1) 2 ) 4)

Tersedianya ha: Jumlah dokumen hasil penelitia
penelitian dan arkeologi lintas disiplin dan tematis
pengembangal Hasil PenelitiaArkeologi 10dokumefopsi  1.183.978
arkeologi Komponen: kebijakan
- Pelaksanaan penelitian arke
- Konservasi dan duplikasi
Jumlah rumah peradaban sebagai n
pemanfaatan hasil penelitian arkeol

'RNXPHQ "UXPDK SH 1lokasi 339.660
media pemanfaatan hasil penelit
arkeologi

Jumlah informasi hasil penelitian da
pengembangan arkeologi
Hasil Penelitian Arkeologi 2.400 orang 470.322
Komponen.
- Evaluasi dan publikasi
Jumlah dokumen perencanaan dan
anggaran, keuangan, kepegawaian,
evaluasi kinerja sesuai dengan pera
dan perundangan yang berlaku
Layanan Dukungan Manajemen 1 Layanan 193.215
Eselon /

Sebagaimana dijelaskan pada tabel shratastegis Bal@ali adalah tersedianya
hasil penelitian dan pengembangan arkeologi. Pencapaian sashiakulstmatdgikur
melalui empatdikator kinerja yaitu: jijnlah dokumen hasil penelitian arkeologi lintas
disipilin dan tematis; 2) jumlah dekummah peradaban sebagai mediaapembasa
penelitian arkeoto@) Jumlahnformasi hasilepelitian dan pengembangajundah
dokumenperencanaan dan anggaran, keuangan, kepegawaian, dan evaluasi kinerja
peraturan perundangan yanguberlak

Indikator kinerja jumlah dokumen hasil penelitian arkeologi lintas disiplin dan teme
dicapai melalwuiput hasil penelitian arkeolggng meliputi komponen pelaksanaan
penelitian dakomponen konservasi dan duplikaskator kinerja ini ditakgn
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menghasilkan 10 opsi kebijakan, dan dicapai dengan dukungan kegiatan &g¢bagai beri
Ekskavagli Gua Gede, Nusa Penida, Kab. Klungkung), Batielitian naskah kuno
Museum NTB di Lombok, NTB Penelitiagtruktur stupa di Aimoli, NTT); Berlitian

struktur bentengofdbente, Desgori Tatanga Dompu, NTB 5 Penelitian struktur
bangunan di situs Wasan, Kab. GiBatiat) Ekskavasi struktur Candi Gelang Agung di
Kab. Badund@ali 8 Penelitiapotensi maritirdi Pantai Utara, Kab. BoggldBali9)
Penelitian penyelesaian;KE3uSetak artefak sebagai alat peraga sédaahanggaran

untuk mencapadikator kinerja jumlah dokumen hasil permédgadoca lintas disipilin dan
tematis adalah sebesat.B®3.97®00 (satu milyaeratus delagaruh tiga juta sembilan

ratus tujuh puluh delapanniipiah)

Indikator kinerjmmlah rumah peradaban sebagai media pemanfaatan hasil penelil
arkeologi dicapai melalgouidokumen rumah peradaban sebagai media pemanfataan ha
penelitian arkeolodmdikator kinerja ini menetapkan target satu lokasi kegiatan rumal
peradaban denghaukung oleh pelaksanaan satu kegitt&a/dschoalan kunjungan
destinasi rumah peradaban Gilimanuk, yang di€diikasnuk, KabupatemBranaali.
Anggaran yang digunakan untuk mencapai indikator kinerja ini33h&9ar@Rp(tiga
ratus tiga puluh enam juta tujuh ratus sembilan puipiaipu

Indikator kinerja jumlah informasi hasil penelitian dan pengembangan arkeol
dicapai melalwiwiputhasil penelitian arkeologi dengan komponen evaluasi dan publika:
Sasaran dari indikator ini adalah jumlah penerima informasi hasil penelitian dan pengemt
arkeologi yang diharapkan dapat mencapai 2.40@li&edng kinerjeni dicapai melalui
kegiatarl) Renerbitan hasil penetian arkeologi melipitukeBkku Penelitiank&ologi
dan cetak Buku Pengayaan Hasil Penelitian ;Azkétdoggran Arkeologi dalam Pameran
Pembangunan Provinsi Bali; 3) Ralpatr giam kantalalam rangka cetak terbitan hasil
penelitian arkeologi; 4) Rapat Evaluasi Hasil Penelitian BHEalpdi Kuta, Kabupaten
Badung,Bali Alokasi anggaran untuk pencapaian indikator kinerja ini sebesar R|
470.322000- (empat ratdgjuh puluh jutagi ratus dua puluh duandpiah).

Indikatorjumlah dokumen perencanaan dan anggaran, keuangan, #apegawaian
evaluagtinerja sesuai dengan peraturan perundangan yadgapesilakelalwiviput
layanan dukungan manajemen ebktuk Imencaiprget indikator kinerja ini, didukung

oleh kegtan sebagai berikut: 1) Rapatr ddlam Kantor Penyusunan Rencana Kerja &

Lakip Balar Bali 20:



Anggaran TR018; 2) Rapati tuar Jam Kantor Sosialisasndl@tan SAKIP 2017; 3)
Rapat dluar Jam Kantor Penyusunan daw RevistrBalar Bali 2022019; 4) Rapai d

luar Jam Kantor Review Pengelolaan Kdaanyaggaran TA 2017; 5) Rapatad Jam

Kantor Sistem Pengendalian Intern; 6) Diklat Fungsional Réegiiiar?)peningkatan

Jiwa Korsa PegawaRd@)at diua Jam Kantor E SKP; 9) Raplaiad Jam Kantor Evaluasi
Kerumahtanggaan dan Inventarisasi BMRgp&aD)dluar Jam Kantor dalam rangka E
Office. Jumlah anggaran yang diperlukan untuk mencapai indikator kinerja sebesar
193.215.000(seratus sembifaruh ttiga juta dua ratus lima belaspibb).

Secara keselaruhalokasi pagBalar Bali tahun 201adalah sebeRpr
8.446.920@D; (Delapan milyar empat ratus emipatgnam juta sembilan ratus dua puluh
ribu wupiah), sedangkan pagu yangadiigan dalam Perjanjian Kinerja hanya sebesar Rp.
2.187.175.000(dua milyar seratus delapan puluh tujuh juta seratus tujuh puluh lima rik
rupiah)Pagu ini adalah pagu yang tertuang dalam perjanjian kinkeal®plBiali yang
selanjutnya akabathas dalam lakip Rerjanjian kinerja Balar Bali 2017, mengalami dua kali
revisi, karena belum ada adanya kesepakatadan komponen penunjang yang
mendukung indikator kinerja. PerubahaovgtagBalar seluruh Indonesia dan Puslit
Arkenas maegrlyabkan adanya perubahaput penunjang indikator kinerja. Hal ini
mengakibatkasatuouipurmenjadi penunjadglambeberapa indikator kinerja dan hanya
dibedakan atas komponen penunjangnya. Setelah adanya kesepakatan antara Puslit Ark
Balar seruh Indonesia, makaisi akhir atas Perjanjian Kinerja Balar d@tdiapkan
sebag#mlak ukur dalam pengkuran kinerja Lakip Balar Bali tahun 2017.
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BAB Il
AKUNTABILITAS KINERJA

A. Capaian Kinerja Organisasi

Setiap sasaran strategis yangtettgtkan dan dokumen perjaapana perlu
diketahutingkat ketercapaiannya, hal itu untuk mengetahui keberhasilan atau kegaga
suatu unit kerja dan sebagai bentuk pertanggungjawaban atas tugas yang diaman:
Berikut tingkat ketercapaidikato kinerja yang menunjang cag@saran strategis unit
kerja sebagaimana ditetapkan penietijan k

Sasaran stratégi€apaian realisasinya diukuerledindikator kinerja yaitu
1. Jumlaldokumen hasil penelitian agelohtas disiplin dan tematis;
2. Jumlah rumah peradaban sebagai mediaa@maakil penelitian
arkeologi;
Jumlah informasi hasil penelitian dan pengembaniogin arke
Jmladokumen perencanaan dan anggaran, keuangan, ,kdaegawaian
evaluasi kineg@suai dengan peraturan perundangan yang berlaku.
Pengukuran indikator kinerja tahun 2017 sedikit berbeda dari tahun 2016, karen:
adanya perubahan@t&s/Balar seluruh Indonesia dan Puslit Arkenas. Perubahan ini juga
mengakibatkan satu indikatofj&inielak lagi menjadi tolak ukur capaian kinerja Balar Bali

yaitu indikator kinerja jumlah dokuoransan kebijakan dan rekomendasi penelitian dan
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pengembangan arkeoltiga dibandingkan antara target dan realisasi, maka tingkat
ketercapaian masmagg indikator kinerja sebagai berikut:
Tingkat ketercapaian massgjngndikator kinerjahun 2017

Indkator Kinerja Tahun 201

Target % Realisas
%

1. Jumlah dokumen hasil penel 10 Opsi 14 Opsi
arkeologi lintas dispilin dan terr 100 Kebijakan Kebijakan
2. Jumlah rumah peradaban se

media pemanfaatan hasil pene 100 1 lokasi 100 1 lokasi

arkeologi
3.Jumlah informasi hasil peneli 2 400

. 100 ' 90,63 2.175 oran
dan pengembangan arkeologi Orang

4. Jumlah dokumen pereanats
anggaran, keuangan, kepegaw

dan evaluasi kinerja yang sesu. 100 1 layanar 100 1 layanan
dengan peraturan perundangar

berlaku

Berdasarkan data kinerja 2017, dapat dijelaskan bahwa dari keempat indikat
kinerja yang ada untuk mengakara: strategis, dua indikator mencapai target yang
ditetapkan yaitu indikator kinerja jumlah rumah peradaban sebagai media pemanfaatan |
penelitian arkeologi dan indikator kinerja jumlah dokumen perencanaan dan anggar
keuangan, kepegawaian, alaas\kinerja yang sesuai dengan pesama@smgan yang
berlaku. Satndikator tidak mencapai target yaitu indikator kinerja jumlah informasi hasil
penelitian dan pengembangan arkeologi. Satu indikator melampaui target yang ditetar

yaitu indikatddinerja jumlah dokumen hasil penelitian arkeologi lintas disipilin dan tematis.

#1 ,QGLNDWRU .LQHUMD "-XPODK 'RNXPHQ +DVLO 3H(
7THPDWLVp

,Q GLNDW R UjuhMlalQdekuiMdd hasil” penelitian arkeologi lintasdisipilin
tematigitelah melampatarget.Hal ini disebaan dari target Idpsi kebijakardah
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terealisasibsmyakl4opsi kebijan, dengan persentase cap@fén TiAgginyaealisasi

jumlah dokumen hasil penelitian arkeolgidisiplin dan tematisedakan tingginya
penelitian penyelesaian kasus. Penelitian penyelesaian kasus adalah penelitian yang
insidentil dan disesuatkamgan kebutuhan masyarakat. Alokasi anggaran gasagraikup
tahun 2017ntuk penelitian penyelesaian kaausyriiggnendukung tercapainya realisasi
yang tinggpadaindikator kinerja ini. Alokasi anggaran yang cukup tinggi menyebabke

terpenuhiny@ermintaan masyarakat untuk penelitian penyelesaiagbleaiapa thkasi.

Suasana ekskavasi di Situs Dorobente, Dompu, NTB.

Kegiatan survei awal di situs ini pada tahun 2015 berhasil mendrenkamgltekdisional yar
terletak dekat pantai di Doro Bente, Kecamatan Pekat, Kabupaten Dompu. Penelitian «
kemudian dilanjutkan hingga tahun 2017 untuk menggali potensi arkeologi secara lebil

Adapun kegiatiiagiatan yang sutlataksana dalam menunjang capaian indikator
kinerja ini antara lair): Ekskavasi di Gua Gede, Nusa Penida, Kab. Klungkung, Bali; 2
Penelitiamaskah kuno di Lombok, NBIB Penelitiastruktur stupa di Aimoli, NT%)
Penelitiarstruktur benteng Dorotee Desa SofiatangaDompu, NTB5) Penelitian
struktur bangunan di situs Dorobata, ®)TBenelitiastruktur bangunan di situs Wasan,
Gianyar, Ball) Ekskavasi struktur Candi Gelang Agung di Kab. Bad@inBeBalitian
potensi @ritim Pantaitdra di Kab. Buleleng, BalPenelitigmenyelesaian kasus: penelitian
di Pura Nagasari, Banjar Kutuh, Desa Sayan, Ubud, Gia@yBerétian penyelesaian
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kasus: Penelitian di Pura Banua, Banjar Carik, Desa Pekraman Puhu, Kec. Payangs
Gianyar, Bali; 11) Penelitian penyelesaian kasus: Deskripsi dan alih aksara lontar: Br. £
Desa Singapadu Tengah, Kec. Sukawati, Kab. Gianyar, Bali; 12) Penelitian penyelesaia
Penktian Pura Geria Sakti Bukitsuih Brahmana, Kel. Cempagda, Balind 3) Penelitian
penyelesaian kasus: Penelitian naskah lontar di Mrajan Ibu, Banjar Puseh, Desa Sadir
Mengwi, Kab. Badung, Bali; 14) Penelitian penyelesaian kasus: Penelitian Alih Aksara F
Wangaya BataPenebel, Kab. Tabanan, BgliCetak artefak sebagai alat peraga sekolah.
Khusus untuk kegiatan cetak artefak sebagai alat peraga sekolah, kegiatan inni
menghasilkan opsi kebijakan sehingga tidak dihitung capaiannya dalam indikator kinerja.

Penyebab keberhasilan Indikato® HU M D "MXPODK GRNXPHQ
DUNHRORJL OLQWDV GLVLSOLQ GDQ WHPDWLVu WLGD
peneliti beserta tim kegiatan dalam menganalisis permasalahan di lapangan, kesesuaial
lapangan yang diguna#fan, sumber daya yang memadai. Adanya komunikasi yang ba
antara masyarakat dan instansi terkait dengan tim penelitian, sehingga informasi dan kel
lapangan dautedtas

SITUS WASAN

Situs Wasan yargylbkasi di Kabupateianyar, Bali dilihat dengan kardara

pada bulan Juni 2017. Situs Wisditi oleh Balar Bali sejak 1986 dan terus
berlanjut hingga 2017. Pada tahun 2005, situs ini berhasil dipugar oleh Ba
Pelestarian Cagar Budaya (BPCB) Bali dan diresmikan tahun 2009
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Setiap indikator kinerja ftiknmambatan dan permasalahan dalam prosespencapaia
target. Hambatan dan @@evhD OD KD Q L Q G LjuNrilaW dokumeh. RakilUpkhBlitian
DUNHRORJL OLQWDV GLVLSOLQ GDQ WHPDWlyuys PXQF
kegiatarPelaksanakagiatan penelitian bidang arkeologi, memilikimhgamgataerbeda

bedgpada maskmgasing situslal ini disebabkan opeftbedaan kondisi geografis, alokasi

anggaran, kondisi masyarakat, dan adat istiadat setempat. Adapun hambatan dalam

kegatan penelitian sebagai berikut

a.

Ekskavasi di Gua Gede, Nusa Penidpat€éakilungkung, Balhambatan
dalam pelaksanaan kegiatan penelitikongiisiugua yang gelap karena kurang
penerangan serta jaraknya gulpetmukiman, sehingga saiidapadik
penerangan listrik dari PLN

Penelitianaskah kuno di Lombok, Ni@nbatan dalam pelaksanaan kegiatan
penelitian yaiteeberapa kosa kata yang digunakan dalam nasgahasniit d
karena campuran bahasa Jawa Kuno daada&hasa S

Penelitiastruktu stupa di Aimoli, NThambatan dalam pelaksanaan kegiatan
penelitian yaijarak antara penginapan dengan situs terlalu jauh dan kondisi jale
rusak, sehingga berdampak pada lamanya waktu kerja di lokasi penelitian
Penelitiarstruktur benteng Doroberidesa Sori Tanga, Dompu, NTB
hambatan dalam pelaksanaan kegiatan pendlitibokgaitisitus yang masih
terpencil jauh dari permukiman; 2) Minimnya informasi tentang situs dat
masyarakat; 3) Mahalnya tgpega lokal

Penelitianstruktur bangunadi situs Dorobata, NTBiambatan dalam
pelaksanaan kegiatan penelitianwgéitu kegiatan yang terbatas sehingga
penelitian kurang maksimal

Penelitiarstruktur bangunan di situs Wasan, GianyanaBbitan dalam
pelaksanaan kegiatan penelitian pgagembangan kotak ekskavasi yang
terkendala posisi bangungn suci

Ekskavasi struktur Candi Gelang Agung di Kab. Bachengb&aln dalam
pelaksanaan kegiatan penelitiaargaitiemuan struktur telah berdiri bangunan
pura, sehingga proses ekskideksibisa dilakukan sesuai kebutuhan, serta

komponen temuan lainnya sangat minim menyebabkan sulit untuk merekonstrt
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h. Penelitiapotensi Maritim Pantai Utara di Kab. BulelengarBbditan dalam
pelaksanaan kegiatan penelitianlydteralatan melamkhususnya tabung
oksigen jumlahnya terbatas mengakibatkan proses penyelaman terhambat; 2)
pandang dalam air kgrgalas disebabkan kondisi dasgateuterlumpur;
3)mahalnya harga sewa; kapal

i. Penelitian penyelesaian kasus: penelfuma Niagasari, Banjar Kubaisa
Sayan, Ubud, Gianyar, Bathbatan dalam pelaksanaan kegiatan paibelitian
kurangnya akses untuk meneliti tinggalan yang terdapat di dalam bangunan su

j. Penelitian penyelesaian kasus: Penelitian di Pura BanQarikBabesa
Pekraman Puhu, Kec. Payangan, Kab. GiamganpB&ln dalam pelaksanaan
kegiatan penelitian ykitndisi tinggalan arkeologi dalam keadaan rusak dan aus
sehingga sulit untuk melakukan identifikasi

k. Penelitian penyelesaian kasuspfledan alih aksara lontar: Br. Abasan, Desa
Singapadu Tengah, Kec. Sukawati, Kab. GianyagmBalan dalam
pelaksanaan kegiatan penelitiajugd#ah lontar sebanyakcaB8esehingga
tidak memungkinkan untuk dialih aksara dalam waktu satu hari

I.  Penelitian penyelesaian kasugiaPdPera Geria Sakti Bukitsuh Brahmana,

Kel. Cempaga, Bangli, i@k ada hambatan berarti dalam pelaksanaan kegiatar
ini;

m. Penelitian penyelesaian kasus: Penelitian naskah lontar di Mrajan lbu, Ba
PuseH)esa Sading, Kec. Mengwi, Kab. BaduhgpBalian dalam pelaksanaan
kegiatan penelitian ydmimyaknya naskah yang rusak dan terbatasnya waktu
pelaksanaan penejitian

n. Penelitian penyelesaian kasus: Penelitian di Pura Nagasari, Banjar Kutuh,
SayanKec. Ubud, Kab. Giaplambatan dalam pelaksanaan kegiatan penelitian

yaitugoresan aksara pada lembar tembaga sangat tipis dan sulit dibaca

Untuk mengatasi hambatan dan permasalahadi tetagdngkah antisipasi yang
diambil adalah sebagéuier
a. Ekskavasi di Gua Gede, Nusa Penida, Kabupaten KlunglamgkaBalli,
antisipasi yang dilakukariu mengggunakan lampu petromaks sebagai alat

penerangan dalam melakukan penelitian
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. Penelitianaskah kuno di Lombok, NIBBgkah antisipasi yatakdkaryaitu
mencarinforman yang memahami bahsaa S

. Penelitiastruktur stupa di Aimoli, NJTangkah antisipasi yang dilakaiian
mengatur keberangkatan lebih awal dengan menyewa kendaraan umum

. Penelitiastruktur benteng Dorobente, DesaabamgaDompu, NTHangkah
antisipasi yang dilakulgartu 1). Menambah sarana transportasi ke. situs;2
Melakukan surwgituk menambah informasi dari masyarakat; 3) Mengurangi jarn
kerja tenaga lgkal

. Penelitiarstruktur bangunan di situs Dorobat®, lldiigkah antisipasi yang
dilakukaryaitumengatur strategi penelitian dengan memaksimalkan waktu da
sumber daya manusia yang ada

Penelitiastruktur bangunan di situs Wasan, Gianyland¥alh antisipasi yang
dilakukayaitumembuat kotak ekskagaselsela bangunan suci

. Ekskavasi struktur Candi Gelang Agung di Kab. Badangkd&eakntisipasi

yang dilakukayaitumengalihkan lokasi ekskavasi ke areal yang tidak terdapa
bangunan puyra

. Penelitiapotensi Maritim Pantai Utara di Kab. BylBlailangkah antisipasi

yang dilakukayaitu 1) Kegiatan menyelam dilakukan hanya pada lokasi yang
diperkirakan berpotensi sebagai pelabuhan; 2) Menggunakan senter bawal
untuk penerangan; 3) Mengurangi jumlah penyewaan kapal

Penelitian penyelmsakasus: penelitian di Pura Nagasari, Banjabdsatuh,
Sayan, Ubud, Gianyar, , Balhgkah antisipasi yang dilakukan: vyaitu
memaksimalkan pengamatan dan pendokumentasian dari luar bangunan suci.
Penelitian penyelesaian kasus: Penelitian di PuBarBanu@arik, Desa
Pekraman Puhu, Kec. Payangan, Kab. Gianjargkali antisipasi yang
dilakukarwyaituidentifikasi diprioritaskan terhadap tinggalan arkeologi yang masit
utuh

. Penelitian penyelesaian kasus: Deskripsi dan alih aksarablasdar: Bes#\
Singapadu Tengah, Kec. Sukawati, Kab. Gignlgargkghliantisipasi yang

dilakukayaitumemilih sataaketontar yang terkait dengan data historis
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I.  Penelitian penyelesaian kasugidhdpera Geria Sakti Bukitsuh Brahmana,

Kel. @mpaga, Bangli, Balgk ada langkah antisipasi yang dilakukan karena
tidak ada kendala berarti dapat pelaksanaan kegiatan ini;

m. Penelitian penyelesaian kasus: Penelitian naskah lontar di Mrajan lbu, Ba
Puseh, Desa Sading, Kec. Mengwi, Kab. Béidlamgk8nh antisipasi yang
dilakukanyaitu: pngaturan waktu pelaksanaan penelitian dengan memuls
kegiatan penelitian lebik pagi

n. Penelitian penyelesaian kasus: Penelitian di Pura Nagasari, Banjar Kutuh,
Sayan, Kec. Ubud, Kab. Gjalgragkah astpasi yang dilakukgaitu
menggunakan lup (kaca pembesar) dan mengatur pencahaygan yang cukup

Pembacaan lontar dasgstaadalah salah sz
bentuk penelitian penyelesaian kasus yan
dilakukan oleh Balar Bali. Kegiatan pemb3

lontar dan prasasti ini bersifat insidentil se
dengan permintaan masyarakat

Untuk melihat capaian indikator kinerja Balai Arkeologi Bali secara lebih mendalat
dilakukan perbandingan antara capaiaworirdiil@aja tahun sebalya 201@lengan
capaian kinerja tala@i7 Berikuperbandingamgkatketercapaian indikator kirdirja
tahun 2016 dan tahun 2017
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Perbandingan Tingkat Ketercapaian Indikator Kinerja
Indikator Kinerja Tahun 208 Tahun 201
Target Realisa Target Realisa
% %

Jumlah dokumen hasil

10 .

penelitian arkeologi lint_ 14 18 1108 Opsi 14 Opsi

o _ Dokume| Dokumel " Kebijaka
dispilin dan tematis Kebijakal

Secara keseluruhgpa@n indikator kinerja jumlah hasil penelitian arkeologi lintas
disiplin dan ters di tahun 201[Ebh tinggi dibandingkan tahun62amun secara
kuantitas jumlah penelitian tahun 2017 lebih kecil danpad2016, hal ini kaae
perubahan pada satukwor ouiputdari dokumen menjadi opsi kebijakan. Selain itu,
perubahan capainget ini juga disebabkan kpegnaanggaran untuk indikator kimerja
di tahun 2017 lebih kecil daripada pagu anggaran di indikator yang sama tahun 2016.

Untuk meningkatkan efektifitas dan efisiensi kinerja, efisiensi sumber daya te
diupayakaragat dilakukan oleh Balar Bali, tanpa mengurangi capdtfisi&mergumber
daya yang dilakukan Balai ArkeologiiBali

f Penyesuaipmlah angggtenelitinamun tidak mengurangi kinerjal alhmi

disertai dengan penambahan tenaga Id&ahgrinforman guna menunjang
ketercapaian target kegiatan penelitian yang dilakukan;

f Pembentukan formasi tim yang sesuai dengan kompetensi, sehingga pene

dilapangan berlangsung lebih efektif dan efisien;

f Pemanfaatan peralatan ekskavasi yapgkkyaehingga tidak menimbulkan

biaya gnda dalam pelaksapaaalitian;

Tercapainyh Q GLN D W R U dbkupnidneiveianMrKdelogbliktas disiplin dan
W H P BitvhjaNguoleh beberapa kegiatan yang dilakukan berdasarkan inisiatiddari pelal
kegiatan. Beberapa kegiatan penunjang keberhasilan penaaparan diaksanakan
angara lain:

f Melaksanak#wcus Group DiscusgtdaD) di lokasi penelitian;
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f Koordinasi yang baik antara tim peneliti dengan instansi terkait dan masyarak:
seltar situs.

#2 Indikator. LQHUMD "-XPODK 5XPDK 3HUDGDEDQ VHEDJDL
$UNHRORJLM

Indikator kinerja “jumlah rumah peradaban sebagai media pemanfaatan has
penelitian arkeolpgencapaiarget yang ditetapk@arget sebatkyaatu lokasi rumah
peradaban terealisasi dengan baik dengan capaian indikator kir¥i{4 Selogsar
kegiatanntuk mendukung pencapaian indikator kineikegiatan rumah peradaban di

situs Gilimanuk, Kab. Jembrana, Bali.

Rumah Peradab@nes 7o School/

Salah satu bentuk kegiatan IRtfeeadaban Tahun 2017. Kegiatan ini dilaksanakal
melakukan sosialisasi arkeologi ke -sekolah yang disertai dengan penyerahan al
pendidikan dan poster kepada pihak.sekolah

Penyebab keberhasilan Indikator Kineffd@#X PODK UXPDK SHUDGDE|
SHPDQIDDWDQ KDYV L arénddamy® phevencBr@ainbdhitdasiqanhgd Ibaik
antapanitia kegiatan, instansi terkaipedantaehingga tk@ala di lapangaapdtdiatas
Tingginyaantusiasmmasyarakaangamendukunguksesnykegiatan rumah peradaban.
Kegiatan rumah peradaban tahun 2017 ini berlangsung selama 5 hari dengdanberbagai |
mulai dari pameramkeologiRumah @&radabamoes fo schoddunpungan destinasi
pendidikan ke tigekasi situs arkeologi di Gilimanuk Magjid Agung Loloan, Situs

Lakip Balar Bali 20:



Praejarah Munduk Tumpeng, dan Museum Prasejarah Gilimalonkbaoartiara lain:
lomba mewarnai untuk siswa Sekolah Dadam(&Dinerekonstrufsrabah untuk siswa
Sekolah Menengah Pertama (SMP), dan lomba desatnlkpesenau®ekolah Menengah
Atas(SMA) Kegiatan Rumah Peradaban Gilimanuk 2017 berhasil sisiNzatsdn
sebanyak 150 orang (berasal dari 4 sekolah), siswa SMP setzaungyébetdeabdari 18
sekolah), siswa SEBIMK sebanyak 62fberasal dari 19 sekolahg@syarakat umum
sebanyak 135 orafgcara keseluruhan keterlibatamlasisweasyaralddlamkegiatan
rumah peradaban Gilimanuk 2017 men6&gasrang.

Tercapainytarget indikator kinerja tidak terlepas dari hambatan dan permasalahan
dalam proses pencapaian tadjestor Adapun hambatan dalsslaksanaan kegiatan
rumah peradabgaitu 1) lokasi situs yang jauh dari pusatkota sehingga peserta kegiatan le
cenderung berasal dari sekolah yang dekat dengéokaguke@ptan yang gersang dan
panas menyebabkanyak kegiatan yang harus dilakukan dalamsefgingga terkesan

mengganggu kenyamanan pengunjung museum.

Kunjungan Destir

Pendidike
Situs Arkeologi
Museum Mnusi

Prasejarah Gilima

2017. Kegiatan
merupakan salah
wujud Rume

Peradaban dan dii

dengan san
antusias oleh
siswi

Langkah antisipasi yang diamioik menggsi hambatan tersebuahda Panitia
PHODNXNDQ “~MH P S-3WlbaE/BnQ PuakiNé jaurHddiR @)uBlEmindahkan
sebagian kegiatan di luar ruangan dengan menyewa tenda.

Untuk melihat capaian indikator kiBatg@Bali secatabih mendalam dilakukan
perbandingan antara capaian andikerja tahun sebelumnyad2@t@n capakinerja
tahun ini 201 Terdapat perbedaan satuan ukuraddgtanRumah Peradaban tahun 2016
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yang sebelumnya dokumen, tahun 2017 berubabkasiijadkluperbandingdimgkat
ketercapaian indikator kimkriahun 2016 dan tahun 2017

Perbandingan Tingkat Ketercapaian Indikator Kinerja
Indikator Kinerja Tahun 208 Tahun 201
Target Realisa Target Realisa
% %
Jumlah rumah perada
14 13

sebagai media pemanf 93 1 lokasi| 1 lokasi 100
dokumel dokumel

hasil penelitian arkeol:

Berdasarkan data kinerja di atas dapat dileQ¥BanNDWRU NLQHUMD
SHUDGDEDQ VHEDJDL PHGLD SHPt&hQGn RIB \WhlahsKuav L O S
ukur outpurumah peradabasalallokumen dengan capaian indikator kinerja sebesar 93%
akibat adanyse/f blockingrlahun 2017, capaian indikator kinerja ini meningkat menjadi
100%, dengan satuan ukkasi namun dalam satu lokasiapatdbeberapa kegiatan
penunjang Rumah Peradsdyzerti kunjungan destpesiidikaruku pengayadan alat
peragaumah peradabgwes fo schosgrtdombaombaKegiatan Rumah Peradaban tahun
2017 dapat terlaksalemgan baik karena tidakpgatda/fb/ockingebagaimateajali di
tahun 2016 yang menyebabkan realisasi kegiatan danz28dgg#tak mengalami
hambataberarti

Lomba
Merekonstruksi
Gerabah

Siswa Selati
Menengah Pertam
(SMP) sedang
merekonstruksi
gerabahomba ini
bertugan untuk
mengedukasi sisw
mengenai artefak
dari situs
Gilimanuk.
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Secara umum, kegiatan indikator KinerfaM XPODK UXPDK SHUDGDE!
pemanfaatan haSilH Q H O L W L De@rapaiUdémtj@rOt&apl mempertimbangkan efisiensi
pemanfaatan sumber daya denganlEngiathsebagai berikut:

a. Mengefisienkan jumlah panitia
b. Mengoptimalkan sinergi dengan panitia daerah.

Tercapainya targetikator kinerjani ditunjang oleh beberapa kegiatan yang
dilakukan berdasarkan inisiatif dari pelaksana kegiatan. Beberapa kegiatan peni
keberhasilan pencapaian kraegalilaksanakan antara lain.

a. MenyelenggarakeEmmbaomba antara lain: lonme&onstruksi gerabah
lomba desain poster, dan lomba mewatalaimenarik perhatian
masyarakat

b. Pemutaran fildokumenter di Museum Manusia Prasejarah Gilimanuk, untuk
menginformasikaasihasil penelitian dsgjarabkitus Gilimanuk;

c. Menyelenggarakaumah Peradab&wes & Schoo/ salah satu bentuk
NHJLDWDQ ‘uvtikinéyanalkaR @H2g@egara dikesswa

d. Mengajak siswa berkunjkagbeberapa situs arkeologi tgdetpk di
Kabupaten Jembrana.

,QGLNDWRU .LQHUMD 7 -XP OD kenggrhRaddgab AfkeqiodiVL O 3 HC

Indikator kinerja jumlah informasi hasil penelitian dan penge matkaad@g
tidak mencapai target yandgapli@n. Target sebanyak 24@€ripga informasi hasil
penelitian dan pengembangan arkeologi, hanya terealisa®l Zelmmga sehingga
capaian indikator kinerja ini adalah $£He3%.

Kegiatan penunjang indikator kinerja ini antara lain: 1) Pameran Arkeologi dal
Pameran Pembangunan Provinsi Pane2bitan hasil penelittaaodogi melalui media
cetd; 3 Rapat Evaluasi Hasil Penelitian Ark@ettigh)di Kuta, Kab. Badung, Bali; 4)
Rapat diuar jam &ntordewan redaksi dalam rangka cetak teaisil penelitian arkeologi.

Target indikator kinerja ini tidak terclganajumlah pengunjung Pameran
Arkeologi tidak sesuai dengan target yang ditetapkan. Dari target sebanyak 1000 ¢
pengunjung, hanya tercapai 650 orang pengunjung. Menurunnya jumlah kunjungan pa

arkeologi karena banyaknya kegiatan yang serupa dalam waktu yang bersamaan
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DenmsarCapaian target indikator kinerjgjuga didukundengn penyebarluasaikub
Berita Penelitian Adlogo sebanys®800 eksempladan Buku Pengayaanngaka700
eksemplar, serta penlyeisan hasil penelitian arkeologi dalam Evaluasi Peaeld@in Ark
yang dihadiri 75 orang pesextardkeselurubapaian penerima informasi hasil penelitian

dan pengembangan arkeologi sebai$akrang.

Meskipun tidak mencapai target secara maksimal, namun kegiatan penunjang ind
kinerja ini dapdilaksanakan dengan Paikyebab keberhasildikator kinerja igaitu)
adanya inisiatif untuk menampilkan stand pameran yang berciri khas gakeologi, de
menampilkan relief Yeh Pulu; 2) menyelenggarakan lomba Cerdas Cermat Tingkat Se
MenengaRertama (SMP)-Beta Denpasar.

Proses pencapaian indikator kingtidaikiterlepasari hambatan dan permasalahan
dalam pelaksanaan kegiatan penunjang indikator dameajan Hialantisge kegiatan
sebagai berikut.

a. PenerbitaBerita PenelitiarrkAologidan Buku Pengayadaammbatan dalam

pelaksanaan kegiatan ini alatdiatnya respon penulis untuk memperbaiki

catatanati editor;
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b. Pameran Arkeologi datemmeran pembangunan Provinsi Bali, hambatan dalam
pelaksanaan kegiatan ini atlpladtandpameran yang terlalu kecil sehingga
penyajian materi pameran tidak maiiteddasi starphmeran yang kurang
strategis;

c. Rapat EHPA di Kuta, Kab. Badung, Bali, hambatan dalam pelaksanaan kegiate
adalah aktu kegiatan terbatas tgtaplah mategyang cukup padat, serta
beberapa undangan dari Disdikpora Kabupaten tidak mengkonfirmasi mnge
keikutsertaandalam kegiatan ini.

Untuk mengatasi hambatan dan permasalahadi tetagdngkah antisipasi yang

diambil adalah sebagai berikut.

a. PenerbitaBerita PenelitiamkAologidan Buku Pengaydamgkah antisipasi yang
dilakukan adalatemberikadeadlimmaktu yang ketat kepada penulis;

b. Pameran Arkeologi dalam pameran pembangunan PlangisilBalitisipasi yang
dilakukan adalaphMemaksinia@n pengaturan dan pemilihan materi yang selektif; 2)
membuat photo boaetituk menarik pengunjung

c. Rapat EHPA di Kuta, Kab. Badung, Bali, langkah antisipasi yang diambil ada
mengurangi waktu persedesi masiAgasing narasumber dan menambah kuota
bagi unahgan dari Dinas Kebudayaan yang sudah mengkonfirmasi keikutserte
kegiatan ini.

Untuk melihat capaian indikator kim@rjgsecara lebih mendalam dilakukan
perbandingan antara capaian amndiiaérja tahun sebelumnya 2i@h@a capaian
kinerjagahun ini 201 Berikuperbandingaimgkatketercapaian indikator kirdérfahun
2016 dan tahun 2017

Indkator Kinerja Tahun 208 Tahun 201
Targel Realisa Target| Realisa
% %
Jumlah informasi hasil
penelitian dan 2000 | 2200 120 2400 2175 90,67
orang = orang orang | orang

pengembangan arkeolos

Berdasarkan data kinerja di atas dapat dijelaskahura@ha6 capaian kinerja
indikator kinerja ini lebih baik dibandingkan dengan tahun 2017. Hal jumlkarena
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pengunjung pameran melebihi yargptditetapkavenurunnya capaian kinerja di tahun
2017 secara umum disebabkan oleh animo masyarakat untuk mengunjungi parr
pembangunan cenderung menurun dari tahun sebelumnya, karena konsep kegiata
ditampilkan oleh penyelenggara pameragyesmnbeenderung mondtegiatan pameran
pembangunan ini merupakan kegiatan rutin tahunan Pemerintah Daerah Provinsi Bali
rangka HUT Provinsi Bali dan Hari Kemerdekaan Republik I8dagesigalah satu

instansi verdk Balar Bali turut betipgiasi dalam kegiatan ini berupa Pameran Arkeologi.

Kunjungan mahasiswa ke stand Pameran Arkeologi di Pameran Pembangunan Provinsi
Desain stand ini menampilkan relief situs Yeh Pulu di Kabupaten Gianyar, Bali,
yang merupakan visualisasi datepishlawanan.
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,QGLNDWRU .LQHUMD "-XPODK GRNXPHQ SHUHQFDQ
GDQ HYDOXDVL NLQHUMD VHVXDL GHQJDQ SHUDWXUD!
Indikator kinerja iintelah mencapai targang ditetapkan sebesar 100%.
Tercapainya indikator kinerja kamena ditunjang terlaksananya kegugaamang
perencanaan, keuangan, kepegawaian dan rumah tanggaaseimagdzeridtap
kontribusi maksihdalam pencapaiamay Sedin itu Balar Bali juga memygéeakan

Kepala Balar Balip#la
Kantor Pelayanan
Perbendaharaan Negare
(KPPN) Denpasar , dan
Seksi Pencairan Dana
KPPN Denpasatati Kiri
ke kanan) saat Rapatal
Jam Kantor berkaitan
dengan revipengelolaan
keuangan TA 2017.
Kegiatan ini dilakukan
untuk peningkatan
akuntahiias pengelolaan
keuangan yang lebih baik
tahun kedepannya.

kegiatan peningkatan jiwa korsa untuk meningkat kerjasama dan kebersamaan dec
lingkungan Balar BEitlak terdapat hambdiarartdalam pelaksanaan kegiatan ini.

Untuk melihat capaian indikator &imegecara lebih mendalam dilakukan
perbandingan antara capaian andkdaérja tahun sebelumnya 2@hga capaian
kinerja tahun ini 2QBerikuperbandingaimgkatketercapaian indikator kirditgdaun
2016 dan tahun 2017
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Indkator Kinerja Tahun 206 Tahun 201

Targel Realisa . Target Realisa

0% %
Jumlah dokumen perencanaan
anggaran, keuangan, kepegaw: 1 1
S . 1 dokume 100 1 dokume 100
evaluasi kinerja yang sesuai de| dokumer dokumen

peraturan perundangan yang be

Berdsarkan data kinerja di atas dapat dijelaskaafmbhwandikator kinerja ini
baik tahun 2016 dan tahun 2017 tidak mengalami pdndidimn kinerja ini secara
konsisten mencapai target yang ditetapkan, sehingga kegiafaomalgdanan dukgan
manajemen eselon | dapat secara maksimal dilakukan. Tercapainya indikator kiner
diharapkan mampu memberikan kontribusi peningkatan kualitas layanan dukungan man:s

eselon | demi terwujudmyad governance

=

Pelatihan menyelam
merupakan salah satt
program

untuk mengembangke
kemampuan dan
professionalisme
peneliti arkeologi baw
air wnderwater
archaeologgh
lingkungan Balar Bali.

D

Secara keseluruhan cagairakeempaindikator kinerja di tahun 2@dalah
sebesat0765%. Tingginya angka capaian in didukung oleh terlaksananya kegiatan
penelitian penyelesaian kasus ykmgpame target yang ditetapBaicara details

perbandingan capaian kinerja tahun @Bl dasebagai berikut:
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Perbandingan Tingkat Ketercapdi&ator Kinerja

Tahun 20a

Indkator Kinerja
Targe Realisa

1. Jumlah dokumen hg
14 18

penelitian arkeologi lin
dokume dokumel

dispilin dan tematis

2. Jumlah rumah perad
14 13

sebagai media pemanfi
dokume dokumel

hasil penelitian arkeolo

3.Jumlah informasi has
2000 2400

Orang Orang
pengembangan arkeolc

penelitian dan

4 Jumlah rumusan kebi

dan rekomendasi pene 4 3
dan pengembangan | dokume dokumel
arkeologi

5. Jumlah dokumen

perencanaan dan angg

keuangan, kepegawaia 1
evaluasi kinerja yang si dokume dokumel
dengan peraturan

perundangan yang berl

TOTAL 103,2%

Tahun 201
Targel Realisa
%

10 Ops 14 Opsi
Kebijake kebijakal 140

1 1 100
lokasi lokasi

2400 2175 90,63

orang orang

1 1
layanai layanar

107,65%

Berdasarkan ddtatasapaian kinerja secara keseluruhan tahun 2016 adalah sebe:

103,2%, nilai ini lebih kecil dari capaian Kesgmiruhan tahun 2017 yang mencapai
107,65%. Perubahan capaian kinerja ini disebabkan tahun 2@1®/mrjaaerhadap
anggaran rumah peradabdardahdari dari dua indikator kinerja yang tidak tercapai 100%.
Tahun 2017selfblockingnggaraidak terjadi dan hanya satu indikator yang tidak mencapai
target 100%.
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Tahun 2016 dan 2017 berdasarkardiataguga menunjukkan adanya perubahan
satuan ukur pada dua indikator kinerja yaitu indikator kinerja hasil penelitian arkeologi |
displin dan tematis yang beruballalarmen menjadi opsi kebijakanddator kinerja
rumah peradaban sebagai media pemanfaatan hasil penelitipgangnkeogzdami
perubahan satuan ukur dari dokumen menjadi lokasi. Perubahan satuan u&tkani mengak
terjadi perubahan yang cukup drastis padadikeget kinerja khususnya pada indikator
kinerja rumah peradaban.

Meskipun tahun 2017 satuan ukur indikator kinerja rumah peradaban berub
menjadi lokasi, namun dalam satu lokasi tetap méag#i kegriatan penunjang rumah
peradaban baik berupa pameran, kunjungan destinAgedaryy goes to scBatian
ukur indikator kinerja penelitian juga mengalami peubahan dari dokumen menjadi
kebijakan, hal ini bertujuan agar luaran hbtsanparesologi tidak hanya berupa laporan
(dokumen) tapi lebih padafcomeyaitu opsi kebijakan yang dapat digunakan oleh
Stakeholders

Tabel di atas juga menggambarkan bahwa tahun 2017, indikator kinerja jum
rumusan kebijakan dakomendasi hgsginelitian dan pengembangan arkeologi tidak lagi
dimiliki Balar Bali, karena sudah memjadkhusus Puslit Arkenas selaku eselon II. Hal ini
menyebabkan tidak ada pengukuran untuk indikator kinerja tersebut di tahun 2017, seh
tidak dapat dibangkan dengan data capaian kinerjanya di tahataOkiBerja Balar
Bali tahun 201jugatidak dapat dibandingkan dengan standar nasional, karena belum ada

standar nasional dalam mengukur kinerja sasaran strategis tersebut.

B Realisasi Anggaran

Ddam upaya pencapaiarrasasirategis yang telah pliteta dan dokumen
perjanjiankinerja memerlukan anggaran sebagai dukuRgaunyenggarddalai
Arkeologi Bali tahun 2@dalah sebesar &#46.920.000 dari total pagu tersebut yang
diperjanji&n dalam perjanjian kinerja adalah seb@sa8Rp75.0Q0 Berikut uraian

tentang anggaran yang berhasil digunakan dalam upaya pencapaian sasaran tersebut.

Lakip Balar Bali 20:



Alokasi anggaran pencapaian sasaran strategis ini atgd2hl8gb@sa00; yang
tersebar pada lima indikator kinerja. Realisasi anggaran tersebutRpalah sebesar
2.145.008.550dengan persentaseratadari kelima indikator seB832P6. Berikut
rincian realisasi anggaran yang digunakamasasindkator kinerja:

1. Jumlah dokumen hasil penelitia 1.183.978.000 1.173.135.300 99,08
arkeologi lintas disiplin dan
tematis

2. Jumlah rumah peradaban seba¢ 339.66.000 337.936.000 99,49
media pemanfaatan hasil

penelitian arkeologi

3. Jumlah informasi hasil penelitia  470.322.000 447.332.200 95,11
dan pengembangan arkeologi

4. Jumlah dokumen perencanaan 193.215.000 186.605.050 96,57
dan anggaran, keuangan,

kepegawaian, dan evaluasi kine
yang sesuai dengan peraturan
perundangan yang kerla
TOTAL 2.187.175.000 2.145.008.550 98,07
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Berdasarkan data kinerja keudngdaas dapat dijelaskan bahwa etapat
indikator kinerja yang ada, belum dapat mencapai target yang telaNadmetapkan.
secara keseluruhealisasi anggaran cukup tinggi hingga mencapain@ikaisio.
NLQHUMD "MXPODK GRNXPHQ KDVLO SHQHOLWLDQ L
anggaran untuk indikator kinerjaampimencapai targetng ditetapkan. Dari target
sebes&p. 1.183.978.0Q0telah terealisasi sebeshilRp135.300dengan persentase
capaian sebe3@084. Tercapainya target anggaran $h@dardikarenakan:

a. Tidak adanyse/fblockimgntuk outpuhasil penelitian arkeologi sehingga
seluruh kegiatdapat berjalan sesuai program;
b. Adanya sisa biaya tiket perjalanan dinas yang disetor ke kas negara;

Jika dibandingkan dengan capaian realisasi volume indikator kinerja, realise
anggaran lebih rendah dari realisasi volume kegiatan. Hal ini d¢isbbaplknyal
permohonan masyarakat untuk melakukan penelitian arkeologi, sehingga volume kegi
melebihi target yang ditetapkan.

,QGLNDWRU NLQHUMD "MXPODK UXPDK SHUDGLEL
SHQHOLWLDQ DUNHRORJ lingdikatorHin€rja irh WWampd @néddaphD Q X
target.Target sebesar Rp 339.6604)a0, terealisasi sebesar Rp. 337.93600an
persentase capaian sebesar 99,49%. Ketercapaian target anggaran sebesar 99,49% de
ditetapkan disebabkan oleh:

a. Tidak adarasel/fblockimgnggaran, sebagaimana terjadi di tahun 2016;

b. Adanya sisa angg@enmalanan dinas panitia kegketeena adarpanitia

yang sedang berada di lkkg&@tgnmenerima undangan untuk mengikuti
kegiatan di Puslit Arkeyarsy berkaitarrgan tusehingga menimbulkan
adanya pengembalian biaya perjalanan dinas

Jika dibandingkan dengan capaian realisasi volume indikator kinerja, realise
anggaran hampir mendekati dari realisasi volume kegiatan. Hal ini disebabkan ol
terlaksananya sankegiatan penunjang rumah peradaban Gilimanuk di Kab. Jembrana
yang didukung dengan semua sumber daya yang ada.

,QGLNDWRU NLQHUMD "MXPODK LQIRUPDVL K
DUNHRORJLY UHDOLVDVL DQJJDU Eafai Xa€yey. Ohri ta@ed LN D W
sebesar Rp. 470.322-0Gfah terealisasi seli@pard47.332.200dengan persentase
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capaian sebesar 95,11%. Ketidaktercapaian target anggaran sebesar yang diteta
disebabkan oleh:

a. Tidak terealisasinya seluruh honor parulisonor mitra bestari, karena

jumlah halaman tulisan yangrtidakapai target yang ditetapkan

b. Biaya cetak buku Berita Penelitian Arkeologi dan Buku Pengayaan yan

terealisagdi bawakPS (Harga Perkiraan Sementara).

Jika dibandingkan dengan capalaasi volunmelikator kinerja dengan realisasi
anggaran, dapat dilihat bahwa capaian realisasi anggaran lebih besar daripada capaian |
Hal ini disebabkan dalam seluruh kegiatan pendukung indikator kinerja ini telah terlakse
dengan baik, harsga capaian pengunjung tidak sesuai dengan target yang ditetapkat
Pengunjung kegiatan Pameran Pembangunan mengalami penurunan sebagaimana dise
dalam paparan capaian kinerja, namun hal ini tidak mengurangi kualitas dari pelaksar
kegiatan tersébu

,QGLNDWRU NLQHUMD "MXPODK GRNXPHQ SHL
NHSDJDZDLDQ GDQ HYDOXDVL NLQHUMD VHVXDL GH
realisasi anggaran untuk indikator kinerja ini hampir mencapai target penuh. Dari targ
sebesaRp. 193.215.000telah terealisasi seliRparl86.605.050¢engan persentase
capaian sebesar 96,57%.Ketercapaian target anggaran sebesar 96,57% dari yang ditet
karena adanya sisa alokasi anggaran jasa profesidamgdrassaber kegi&apat
di luar Jam Kantor (RDK), yang berhalangan hadir sewaktu pelaksanaan kegiatan.

Jika dibandingkan dengan capaian realisasi volume indikator kinerja, realise
anggaramampir mendekadari realisasi volume kegiatan. Hal ini disebabkan oleh
terlakg@ganya semua kegiatan penunjang layanan dukungan manajemen eselon |y

didukung dengan semua sumber daya yang ada.
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BABY
PENUTUP

ada tahun 20l17Balai Arkeologi Bali mengelola DIPA depilai
8.446.920.0Q0 (Delapan milyar empat ratus empat @oduh juta
sembilan ratus dua puluhrapiah)Pengelolaan DIPA tersebut tentunya
tidak terlepas dari upaya penunjang program utama Badan Penelitian dan Pengeml
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan yaitu Program Penelitian dan Pengemb
Kement&an Pendidikan dan Kebudajmatementasi upaya pencapaian program tersebut
tertuang dalam sasaran strategis Balai Arkeologi Baliyaitu tersedianya hasil penelitic
pengembangan arkeologi. Pencapaian sasaran strategis Balai ArkeologilaBali tertuanc
pencapaian Indikator Kinerja Utama, yang dapat dijabarkan sebagai berikut:
1. Jumlah dokumen hasil penelitian arkeologi lintas disiplin dasekesaatis
140%;
2. Jumlah rumah peradaban sebagai media pemanfaatan hasil penelitian arke
tereatiasi matgpaui target sebesafd,00
3. Jumlah informasi hasil penelitian dan pengembangantedakeniegcapai
target sebesar 9963
4. jumlah dokumen perencanaan dan anggaran, keuangan, dapazshzan
kinerja sesuai dengan peraturan perundangamakangehedpai target sebesar
100%.

Secara keseluruhan capaian kinerjarkgalmigiABali adalah sebesar %Q7,65
Berdasarkan data analisis capaian kinerja dapat dilihat bahwa Balai Arkeologi Bali
mencapai target yang ditetapkan, bahkan melgetpgeang telah ditetapkahingga
tidak ada hambatan utama dalam présesmaatakegiatan DIPA tahun 2017

Analisis pencapaian kinerja tentunya tidak terlepas dari akuntabilitas keuan:
Akuntabilitas keuangan Balai ArkeolagitBlalin 201 ¢ulup tinggi dan hampir mencapai
target yang ditetapRamcapaian akuntabilitas keudhBaviDUDQ VWUDWHJILV
SHQHOLWLDQ GDQ SHQJHPEDQJDQ DUNY8RB®,Riéngan% D OL
penjabaran sebegai berikut:
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Indikator kiarja jumlah dokumen hasil penelitian arkeologi lintas disiplin dan
tematisebes&o,08%;

Indikator kinerja jumlah rumah peradaban sebagai media pemanfaatan F
penelitian arkeologirealisasi melampaui target S8h434ay

Indikator kinerja jumlaiformasi hasil penelitian dan pengembangan arkeologi
telah mencapai target sedigda;

Indikator kinerja jumlah dokumen perencanaan dan anggaran, keuang
kepagawaian dan evaluasi kinerja sesuai dengan peraturan perundangan yang
mencapai tatgsebesd,5Po.

Optimalny@encapaian akuntabilitas keuangan disebabkan kareselftillakkym

anggaran sebagaimana terjadi di tahun 2016, Selain itu, adanya upaya untuk mengopti

sisa anggaran untuk kegiatan penunjang sehingga seiapakegittksana dengan baik

tanpa hambatan berarti.

Langkalangkah strategis yang diambil untuk meningkatkan akuntabilitas kinerja Be

Arkeologi Bali antara lain:

1.
2.
3.

Penentuan skala prioritas yang sesuai, sehingga alokasi anggaran tepat sasaral

Menirgkatkan etos kerja dan disiplin kerja di Balai Arkeologi Bali;

Peningkatan koordinasi dan kerjasama sfemgao/dedi wilayah kerja,
sehingga memudahkan akses dan informasi dalam pengembangan penelitian arke
Melakukan penyempurnaan dalansyaryuencana kerja dan anggaran, secara

terintegrasi;

5. Mengoptimalkan dan mengevpélaksanaan kegiatan yang telah direncanakan;

6. Meningkatkan kualitas dokumen akuntabilitas kinerja (rencana strategis, rencal

kinerja tahunanrjpajiarkinerjadan lporan akuntabilitas kinerja);
Mengoptimalkan peranan Satuan Pengawas Intern (SPI) dalam perencanac
pelaksanaan, dan pelaporan serta evaluasi kegiatan.

Demikian Laporan Akuntabilitas Kinerja Balai Arkeologi Bali untuk Tahun Anggar

2017 ini dibuat, seaagumber informasi dan gambaran capaian kinerja Balai Arkeologi B:

Laporan ini diharapkan dapat menjadi pertimbangan dalam perumusan kebijakan

perencanaan di tahun berikubeyaoga laporan ini bergunasta@gholdedan dapat

memberikan koibsi dalam pencapaian kebijakan strategis Kementerian Pendidikan

Kebudayaan.
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PENGUKURAN KINERJA BERDASARKAN DATA DIPA
BALAI ARKEOLOGI BALI TA 2017

Target Realisasi Pemanfaatan Opsi Kebijakan Langkah Antisipasi Kegiatan
. y I o L Pihak yg
Sasaran Strategis Indikator Kinerja Target Target Realisasi - Realisasi - Kendala/ Hambatan Sudah |Belum | Memanfaatkan
Kinerja Anggaran (Rp) Target Anggaran (Rp)
Jumlah Opsi Kebijakan
Tersedianya Hasil Hasil Penelitian 14 Opsi
Penelitian dan #1 Arkeologi Lintas Disiplin Kebijakan 1.654.300.00f 1.620.467.50p 97,95%
Pengembangan dan Tematis
B Hasil Penelitian Arkeologi 14 Opsi "
Kebijakan 1.654.300.00p 1.620.467.50 97,95%
052 |Pelaksanaan Penelitian
" Kondisi gua yang gelap karena kuran
Pelaksanaan Penelitian guayang geap Kare ng Mengggunakan lampu petromaks
Ekskavasi di Gua Gede, penerangan serta jaraknya jauh dari ’
1 ! 1 136.780.00 1 100% 131.646.000 96,25% . ; . sudah masyarakat sebagai alat penerangan dalam
Nusa Penida, Kab. permukiman, sehingga sulit mendapatkan melakukan penelitian
Klungkung, Bali penerangan listrik dari PLN. P :
it Beberapa kosa kata yang digunakan dalam - .
Pelaksanaan Penelitian pa kos yang dig Mencari informan yang memahami
2 |Naskah Kuno Museum di 1 88.212.00 1 100% 85.322.00 96,72% |naskah sulit dipahami karena campural sudah masyarakat
NTB ) bahasa sasak.
jawa kuno dan bahasa sasak.
Jarak antara penginapan dengan situs|terlalu
it jauh dan kondisi jalan rusak, sehingga Mengatur keberangkatan lebily awal
3 |Pelaksanaan Penelitian 1 148.088.00 1 100% | 147.788.00p 99,80% | J 998/ dan masyarakat 9 9
Struktur Stupa di Aimoli berdampak pada lamanya waktu kerja dengan menyewa kendaraan ymum
penelitian
" . . s . 1. Menambah sarana transpol
Pelaksanaan Penelitian 1) Lokasi situs yang masih terpencil jatih dari o P
Struktur Benteng - . e ] - situs; 2. Melakukan survey yntuk
) permukiman; 2) Minimnya informasi teptan ) R
4 |Dorobente, Desa Sori 1 143.816.00 1 100% 142.666.000 99,20% situs dari masyarakat; 3) Mahalnya u LY h masyarakat menambah informasi dari
Tangga di Kab. Dompu, 4 ' yaup masyarakat; 3) Mengurangi jam
NTB tenaga lokal. :
kerja tenaga lokal.
it . . Mengatur strategi penelitian dengan
Pelaksanaan Penelitian Waktu kegiatan yang terbatas sehinggh gatu g'p 9
5 |Struktur Bagunan di Situs 1 131.016.00 1 100% 130.911.000 99,92% - f sudah masyarakat memaksimalkan waktu dan symber
DorobataNTB penelitian kurang maksimal. .
) daya manusia yang ada.
Pelaksanaan Penelitian Pengembangan kotak ekskavasi yang Membuat kotak ekskavasi di sela-
6 |Struktur Bangunan di Situs 1 177.480.00 1 100% 177.310.000 99,90% kendal isib . sudah masyarakat la b .
Wasan, Kab. Gianyar, Bali terkendala posisi bangunan suci sela bangunan suci
Areal temuan struktur telah berdiri bangunan Mengalihkan lokasi ekskavasi|ke
Eslakksangasn Psnelit:iand_ pura, sehingga proses ekskavasi tidak|bisa areal yang tidak terdapat bangunan
7 G:Ias;a;'gu:; dti“"(aban ! 1 152.236.00 1 100% | 152.226.00p 99,99% |dilakukan sesuai kebutuhan, serta konjpamen masyarakat pura.
Badung, Bali temuan lainnya sangat minim menyebabkan
sulit untuk merekonstruksi




Target Realisasi Pemanfaatan Opsi Kebijakan Langkah Antisipasi Kegiatan
Sasaran Strategis Indikator Kinerja T.argfet Target Realisasi % Realisasi 7 Kendala/ Hambatan st et Me;::fka;,tgkan
Kinerja Anggaran (Rp) Target Anggaran (Rp)
1) Peralatan menyelam khususnya tabung 1) Kegiatan menyelam dilakukan
oksigen jumlahnya terbatas mengakibgtkan hanya pada lokasi yang diper
Penelitian Potensi Maritim proses penyelaman terhambat; 2) jara berpotensi sebagai pelabuhary; 2)
8 |Pantai Utara Kab. 1 111.800.00 1 100% |  111.800.00p 100,00% [Pandang dalam air kurang jelas disebgbkaian masyarakat Menggunakan senter bawah gir
Buleleng, Bali kondisi pasir yang berlumpur; 3)mahalpya untuk penerangan; 3) Mengurangi
harga sewa kapal. jumlah penyewaan kapal.
Eg’;i's'“a” Penyelesaian 1 34.550.00f 500% 33.736.30 97,64%
Penelitian penyelesajan kurangnya akses untuk meneliti tinggalan yan memaksimalkan pengamatan dan
kasus: penelitian di Hura terdapat di dalam bangunan suci pendokumentasian dari luar
9 Nagasari‘ Banjar Kutuh, 1 1 100% sudah masyarakat bangunan suci
Desa Sayan, Ubud,
Gianyar, B
Penelitian penyelesalan Kondisi tinggalan arkeologi dalam keaglaan Identifikasi diprioritaskan terhadap
kasus: Penelitian di Pura rusak dan aus, sehingga sulit untuk melakuka tinggalan arkeologi yang masi
10 Banua, Banjar Carik, 1 1 100% identifikasi sudah masyarakat
Desa Pekraman Puhy,
Kec. Payangan, Kab
Gianyar, B
jumlah lontar sebanyak&@p sehingga Memilih sataakedontar yang
Penelitian penyelesajan tidak memungkinkan untuk dialih aksafa terkait dengan data historis.
kasus: Deskripsi dan|alih dalam waktu satu hari
11 |aksara lontar: Br. 1 1 100% sudah masyarakat
Abasan, Desa Singapadu
Tengah, Kec. Sukawgti,
Kab. Gianyar, |
Penelitian penyelesajan tidak ada hambatan berarti karena tidak ada hambatan berarti
kasus: Penelitian Puta maka tidak ada langkah antisipasi
12 |Geria Sakti Bukit, Dul 1 1 100% sudah masyarakat yang dilakukan
Brahmana, Kel.
Cempaga, Bangli,
Penelitian penyelesalan Banyaknya naskah yang rusak dan terpatasnyja Pengaturan waktu pelaksanaan
kasus: Penelitian naskah waktu pelaksanaan penelitian penelitian dengan memulai kegiatan
13 Ionta}r di Mrajan Ibu, 1 1 100% sudah masyarakat penelitian lebih pag.
Banjar Puseh, Desa
Sading, Kec. Mengw/,
Kab. Badung,
Penelitian pe-n-yelesa‘an Menggunakan lup (kaca pembesar)
14 kasus: Penelltlgn Alih 1 1 100% Goresap qksara pada lembar tembaga sangat tipis| sudah masyarakat dan mengatur pencahayaan yang
Aksara Prasasti dan sulit dibaca cukup
Wangaya Betan, Pe
Kab. Tabanan, E
054 |Evaluasi dan Publikasi




rarti
pasi

rarti
pasi

Target Realisasi Pemanfaatan Opsi Kebijakan Langkah Antisipasi Kegiatan
. " R o . Pihak yg
Sasaran Strategis Indikator Kinerja T.argfet Target Realisasi % Realisasi 7 Kendala/ Hambatan st et Nty
Kinerja Anggaran (Rp) Target Anggaran (Rp)
Pelaksanaan Pameran . . 1) memaksimalkan pengaturan dan
. 1) stand pameran yang terlalu kecil sehingga - - .
1 's::zl:;al g:lr::]al:a:g:n el,?ouon%r,? 125.960.00 eisgrgﬂ 65% 125.880.000 99,94% |penyajian materi pameran tidak maksimal; 2) sudah masyarakat pemlltl’han r':latertll yi}:ng Silektlf, 2_)
o 9 pengunjung pengunjung lokasi stand pameran yang kurang strategis mem uat photo booth untuk - menari
Provinsi Bali Tahun 2017 kunjungan.
jung
Pelaksanaan Penerbitan . L . .
2 |Hasil Penelitian Arkeologi 1325 169.419.00 1500 88% 147.470.000 87,04% lambatnya respon penulis untuk memperbaiki sudah masyarakat memberikan Qeadllne waktu yag ketat
. X eksemplar eksemplar catatan dari editor kepada penulis
Melalui Media Cetak
Waktu kegiatan terbatas tetapi jumlah materi Mengurangi waktu persentasi dari
Pelaksanaan Evaluasi yang cukup padat, serta beberapa undangan dari masing-masing narasumber dan
" i : Disdikpora Kabupaten tidak mengkonfirmasi menambah kuota bagi undnagan dari
Hasil Penleitian Arkeolgi 75 org masyarakat &
3 |gi Kuta, Kabupaten peserta 154.123.00075 org peserta 100% 154.113.30p 99,99% |mngenai keikutsertaandalam kegiatan ini. sudah instansi terkait Dinas Kebudayaan yang sudah
Badung mengkonfirmasi keikutsertaan
kegiatan ini.
pelak Ranat bil karena tidak ada hambatan bg
elaksanaan Rapat Diluar . ..
Jam Kantor Dew';n maka tidak ada langkah antisi
4 |Redaksi Dalam Rangka 1 20.820.00) 1 100% 19.868.90p 95,43% |tidak ada kendala berarti sudah masyarakat yang dilakukan
Cetak Terbitan Hasil
Penelitian Arkeologi
055 [Konservasi dan Duplikasi
Pelaksanaan Cetak Artefak karena tidak ada hambatan bg
1 [sebagai Alat Peraga 1 60.000.00 1 100% 59.730.00 99,55% |tidak ada kendala berarti sudah masyarakat maka tidak ada langkah antisi
Sekolah yang dilakukan
Rumah Peradaban yang X X o o
#2 dikembangkan 1 Lokasi 339.660.00p 1 Lokasi 100%j 337.939.00Q 99,49%
Rumah Peradaban di Situs L . X
Gilimanuk, Bali 1) Lokasi situs yang jauh dari pusat koja
sehingga p(_eserta kegiatan lebih cenderung ) 1) Panitia melakukan "iemput bola® ke
berasal dari sekolah yang dekat dengan situs; Smeif));s;]a';:;asr'z\;’s sekolah-sekolah yang jaraknya jauh
1 1 Lokasi 339.660.00p 1 lokasi 10004  337.936.009 99,49% (2) lokasi kegiatan yang gersang, dan gasash menengah serta sari situs; 2) Memindahkan sebagian
sehingga banyak kegiatan yang harus instansi terkait | <ediatan di 'sz ruangan dengan
dilakukan dalam ruangan, sehingga tefkesan menyewa tenda.
mengganggu kenyaman pengunjung museum
Layanan Dukungan o o
#3 Manajemen Eselon | 1 Layanan 193.215.00 1 100% 186.605.05 96,58% Sudah masyarakat
Layanan Dukungan 1L 193.21 1 100% 1 o dah K
Manajemen Eselon | ayanan 93.215.00! 00 86.605.05( 96,58 Sudal masyarakat
’ tidak ada kendala berarti
Pelaksanaan Rapat Diluar
1 |Jam Kantor Penyusunan 20.305.00f 1209  19.888.000 97,95 Sudah masyarakat
Rencana Kerja & Anggaran|
TA 2018
. tidak ada kendala berarti
Pelaksanaan Rapat Diluar
2 |Jam Kantor Sosialisasi 21.054.00 120% 21.054.000 100,009 Sudah masyarakat
Peningkatan SAKIP 2017




Sasaran Strategis

Indikator Kinerja

Target

Realisasi

Target
Kinerja

Target
Anggaran (Rp)

Realisasi
Target

Realisasi
Anggaran (Rp)

Kendala/ Hambatan

Pemanfaatan Opsi Kebijakan

Pihak yg

Sudah |Belum Memanfaatkan

Langkah Antisipasi Kegiatan

o

o

~

10

#4

996

99

N

998

#5

001

Pelaksanaan Rapat Diluar
Jam Kantor Penyusunan
dan Review Resntra 2015-
2019 Balai Arkeologi Bali

20.000.00

120%

19.250.00

0

96,259

tidak ada kendala berarti

Sudah masyarakat

Pelaksanaan Rapat Diluar
Jam Kantor Review
Pengelolaan Keuangan
dan Anggaran TA 2017

11.495.00f

120%

11.066.00

0

96,279

tidak ada kendala berarti

Sudah masyarakat

Pelaksanaan Rapar Diluar
Jam Kantor Sistem
Pengendalian Intern

11.495.00f

120%

11.395.00

0

99,139

tidak ada kendala berarti

Sudah masyarakat

Pelaksanaan Kegiatan
Diklat Teknis/ ungsional
Pegawai

36.234.00

120%

35.330.00

0

97,519

tidak ada kendala berarti

Sudah masyarakat

Pelaksanaan Kegiatan
Peningkatan Jiwa Korsa
Pegawai

34.142.00

120%

34.107.39

0

99,909

tidak ada kendala berarti

Sudah pegawai

Pelaksanaan Rapat Diluar
Jam Kantor E-SKP

11.495.00

120%

9.945.00

0

86,529

tidak ada kendala berarti

Sudah masyarakat

Pelaksanaan Rapat Diluar
Jam Kantor Evaluasi
Kerumah Tanggan dan
Iventarisasi BMN

13.520.00!

120%

11.245.00

0

83,179

tidak ada kendala berarti

Sudah masyarakat

Pelaksanaan Rapat Diluar
Jam Kantor dalam rangaka|
E-Office

13.475.00

120%

13.324.70

0

98,88Y

tidak ada kendala berarti

Sudah masyarakat

Layanan Internal
(Overhead)

1 Layanan 270.000.00

1 Layanan

100%|

257.054.96

95,21%

Pengadanaan Perangkat
Pengolah Data
Komunikasi

Perangkat Pengolah Data
dan Komunikasi

174.500.00

169.249.96

96,999

tidak ada kendala berarti

Sudah Pihak ke 3

Pengadaan Peralatan
Fasilitas Perkantoran

Peralatan dan Fasilitas
Perkantoran

36.000.00p

30.805.50

85,579

tidak ada kendala berarti

Sudah Pihak ke 3

Peralatan Dokumentasi

5.000.000)

4.999.50

0

0,00%

tidak ada kendala berarti

Sudah Pihak ke 3

Gedung dan Bagunan

Renovasi
Gedung/Bangunan

54.500.00

100%

52.000.00

95,419

Sudah Pihak ke 3

Layanan Perkantoran

12 Bulan

5.989.745.00
Layanan

12 bulan
layanan

100%|

5.916.468.60

98,78%

Gaji dan Tunjangan

12Bulan | £50.146.00

Layanan

12 bulan
layanan

100%

4.477.923.993

99,07%

tidak ada kendala berarti

sudah pegawai




Target Realisasi Pemanfaatan Opsi Kebijakan Langkah Antisipasi Kegiatan
. " R o . Pihak yg
Sasaran Strategis Indikator Kinerja Target Target Realisasi % Realisasi % Kendala/ Hambatan Sudah |Belum | Memanfaatkan
Kinerja Anggaran (Rp) Target Anggaran (Rp)
Penyelenggaraan ; .
002 |Operasional dan 12 Bulan 1.460500.00p 2PUAN | 500 1438544.601 97,89%tidak ada kendala berart sudah pihak ketiga dan
N Layanan layanan seluruh pegawai
Pemeliharaan Perkantoran
TOTAL ANGGARAN 8.446.920.004

Keterkaitan IKK-IKK yang ada dengan SK (sasaran kegiatan):

Indikator kinerja Opsi Kebijakan penelitian arkeologi lintas disipilin, jumlah rumah peradaban sebag ai media pemanfataan hasil penelitian dan pengembangan arkeologi, jumlahinformasi hasil penelitian dan pengemba
arkeologi, dan jumlah Opsi Kebijakan perencanaan dan anggaran, keuangan, kepegawaian, dan evaluasi knerja yang sesuai dengan peraturan perundangan yang berlaku merupakan pendukung tercapainya
sasaran strategis tersedianya hasil penelitian dan pengembangan arkeologi. Capaian masing-masing indkator kinerja secara keseluruhan telah mendukung capaian sasaran strategis.



PENGUKURAN KINERJA
BALAI ARKEOLOGI BALI TA 2017

REALISASI
SASARAN STRATEGIS INDIKATOR KINERJA Target Kinerja | Anggaran (000), Hambatan dan Kendala langkah Antisipasi
KINERJA % Anggaran %
1 2 3 4 5 6 7 8
Jumlah Opsi Kebijakan Hasil 10 dokumen/ 1.183.978.00p 0% 1.620.467.500 97,95%
Tersedianya Hasil Penelitian Arkeologi Lintas opsi kebijakan
Penelitian dan Disiplin dan Tematis
Pengembangan
Arkeologi 0
Pelaksanaan Penelitian 10 Opsi 1.183.978.000 14 140% 1.173.135.300 99,08%
Kebijakan
1 Pelaksanaan Penelitian 1 136.780.00 131.646.000 96,25% | Kondisi gua yang gelap karena kurang peneranggviengggunakan lampu
Ekskavasi di Gua Gede, serta jaraknya jauh dari permukiman, sehingga sufietromaks sebagai alat
Nusa Penida, Kab. mendapatkan penerangan listrik dari PLN. penerangan dalam melakukan
Klungkung, Bali penelitian.
2 Pelaksanaan Penelitian 1 88.212.00 85.322.000 96,72% | Beberapa kosa kata yang digunakan dalam naskitencari informan yang
Naskah Kuno Museum di sulit dipahami karena campuran bahasa jawa kurjmmemahami bahasa sasak.
NTB dan bahasa sasak.
3 Pelaksanaan Penelitian 1 148.088.00 147.788.000 99,80% | Jarak antara penginapan dengan situs terlalu jaufMengatur keberangkatan lebih
Struktur Stupa di Aimoli dan kondisi jalan rusak, sehingga berdampak padawal dengan menyewa
lamanya waktu kerja di lokasi penelitian kendaraan umum
4 Pelaksanaan Penelitian 1 143.816.00 142.666.000 99,20% | 1) Lokasi situs yang masih terpencil jauh dari 1. Menambah sarana
Struktur Benteng permukiman; 2) Minimnya informasi tentang situs|transportasi ke situs; 2.
Dorobente, Desa Sori dari masyarakat; 3) Mahalnya upah tenaga lokal]Melakukan survey untuk
Tangga di Kab. Dompu, menambah informasi dari
NTB masyarakat; 3) Mengurangi jan
5 Pelaksanaan Penelitian 1 131.016.00 130.911.000 99,92% | Waktu kegiatan yang terbatas sehingga penelitiafMengatur strategi penelitian
Struktur Bagunan di Situs kurang maksimal. dengan memaksimalkan waktu|
Dorobata,NTB dan sumber daya manusia yang
ada.
6 Pelaksanaan Penelitian 1 177.480.00 177.310.000 99,90% | Pengembangan kotak ekskavasi yang terkendalgMembuat kotak ekskavasi di sq
Struktur Bangunan di Situs| posisi bangunan suci sela bangunan suci
Wasan, Kab. Gianyar, Bali
7 Pelaksanaan Penelitian 1 152.236.00 152.226.000 99,99% | Areal temuan struktur telah berdiri bangunan purfivlengalihkan lokasi ekskavasi ke
Ekskavasi Struktur Candi sehingga proses ekskavasi tidak bisa dilakukan sgseal yang tidak terdapat
Gelang Agung di Kab kebutuhan, serta komponen temuan lainnya sang@angunan pura.
Badung, Bali minim menyebabkan sulit untuk merekonstruksi
8 Penelitian Potensi Maritim 1 111.800.000 111.800.000 100,00% | 1) Peralatan menyelam khususnya tabung oksig¢h) Kegiatan menyelam dilakukgn
Pantai Utara Kab. Bulelend, jumlahnya terbatas mengakibatkan proses hanya pada lokasi yang
Bali penyelaman terhambat; 2) jarak pandang dalam adiperkirakan berpotensi sebagdi
kurang jelas disebabkan kondisi pasir yang pelabuhan; 2) Menggunakan
berlumpur; 3)mahalnya harga sewa kapal. senter bawah air untuk
penerangan; 3) Menguran
Penelitian Penyelesaian 1 34.550.00 33.736.300 97,64% - 0
Kasus




REALISASI

SASARAN STRATEGIS INDIKATOR KINERJA Target Kinerja [ Anggaran (000) Hambatan dan Kendala langkah Antisipasi
KINERJA % Anggaran %
1 2 & 4 B 6 7 8

9 Penelitian penyelesaian 1 kurangnya akses untuk meneliti tinggalan yang |memaksimalkan pengamatan dan
kasus: penelitian di Pura terdapat di dalam bangunan suci pendokumentasian dari luar
Nagasari, Banjar Kutuh, bangunan suci
Desa Sayan, Ubud, Gianyar,

Bali

10 Penelitian penyelesaian 1 Kondisi tinggalan arkeologi dalam keadaan rusakldentifikasi diprioritaskan
kasus: Penelitian di Pura dan aus, sehingga sulit untuk melakukan identifikgsrhadap tinggalan arkeologi
Banua, Banjar Carik, Desa yang masih utuh
Pekraman Puhu, Kec.

Payangan, Kab. Gianyar,

11 Penelitian penyelesaian 1 jumlah lontar sebanyak 33 cakep sehingga tidakMemilih satu cakep lontar yang
kasus: Deskripsi dan alih memungkinkan untuk dialih aksara dalam waktu |terkait dengan data historis.
aksara lontar: Br. Abasan, satu hari
Desa Singapadu Tengah,

Kec. Sukawati, Kab.

12 Penelitian penyelesaian 1 tidak ada hambatan berarti karena tidak ada hambatan
kasus: Penelitian Pura Gerja berarti maka tidak ada langkah
Sakti Bukit, Dusun antisipasi yang dilakukan
Brahmana, Kel. Cempaga,

Bangli, Bali

13 Penelitian penyelesaian 1 I 0,00% [ Banyaknya naskah yang rusak dan terbatasnya |Pengaturan waktu pelaksanaal
kasus: Penelitian naskah waktu pelaksanaan penelitian penelitian dengan memulai
lontar di Mrajan Ibu, Banjar] kegiatan penelitian lebih pagi.

14 Penelitian penyelesaian 1 Goresan aksara pada lembar tembaga sangat tiglenggunakan lup (kaca
kasus: Penelitian Alih dan sulit dibaca pembesar) dan mengatur
Aksara Prasasti Wangaya pencahayaan yang cukup

Konservasi dan Duplikasi

1 Pelaksanaan Cetak Artefalq 1 60.000.00! 59.730.00! 99,55%| tidak ada kendala berarti
sebagai Alat Peraga Sekolah

Rumah Peradaban yang 1 Lokasi 339.660.00p 1 Lokasi 100% 337.939.000 99,49% -

dikembangkan

1 Rumah Peradaban di Situs| 1 Lokasi 339.660.00p 1 lokasi 100% 337.936.000 99,49% |1) Lokasi situs yang jauh dari pusat kota sehingggl) Panitia melakukan “jemput
Gilimanuk, Bali peserta kegiatan lebih cenderung berasal dari sekiotdh" ke sekolah-sekolah yang

yang dekat dengan situs; 2) lokasi kegiatan yang |jaraknya jauh sari situs; 2)
gersang, dan panas sehingga banyak kegiatan yghtemindahkan sebagian kegiatan
harus dilakukan dalam ruangan, sehingga terkesadi luar ruangan dengan
manananann kanvaman nanauniniuna miiee manvewsa tand:

Jumlah informasi hasil 2400 orang 470.322.00(2175 orang| 90,63% 447.332.200 95,11%

penelitian dan pengembangan

arkeologi (Evaluasi dan

Publikasi)

1 Pelaksanaan Pameran 125.960.00p 125.880.000 99,94% |1) stand pameran yang terlalu kecil sehingga 1) memaksimalkan pengaturan|
Arkeologi dalam Ranga penyajian materi pameran tidak maksimal; 2) lokgeian pemilihan materi yang
Pameran Pembangunan stand pameran yang kurang strategis selektif; 2) membuat photo booth
Provinsi Bali Tahun 2017 untuk menari kunjungan.




REALISASI

g

SASARAN STRATEGIS INDIKATOR KINERJA Target Kinerja | Anggaran (000) Hambatan dan Kendala langkah Antisipasi
KINERJA % Anggaran %
1 2 & 4 B 6 7 8

2 Pelaksanaan Penerbitan 169.419.00p 147.470.000 87,04% |lambatnya respon penulis untuk memperbaiki memberikan deadline waktu yaj
Hasil Penelitian Arkeologi catatan dari editor ketat kepada penulis
Melalui Media Cetak

3 Pelaksanaan Evaluasi Has; 154.123.00p 154.113.300 99,99% |Waktu kegiatan terbatas tetapi jumlah materi yarjylengurangi waktu persentasi
Penleitian Arkeolgi di Kuta, cukup padat, serta beberapa undangan dari dari masing-masing narasumbg
Kabupaten Badung Disdikpora Kabupaten tidak mengkonfirmasi dan menambah kuota bagi

mngenai keikutsertaandalam kegiatan ini. undnagan dari Dinas
Kebudayaan yang sudah
menaknnfirmasi keikitearta:

4 Pelaksanaan Rapat Diluar 20.820.00 19.868.900 95,43% |tidak ada kendala berarti karena tidak ada hambatan
Jam Kantor Dewan Redakgi berarti maka tidak ada langkah|
Dalam Rangka Cetak antisipasi yang dilakukan
Terbitan Hasil Penelitian
Arkeologi

Layanan Dukungan 1 Layanan 193.215.00p 1 100% 186.605.050 96,58%

Manajemen Eselon |

Pelaksanaan Rapat Diluar Jan{ 20.305.00 19.888.000 97,95% |tidak ada kendala berarti

Kantor Penyusunan Rencana

Kerja & Anggaran TA 2018

Pelaksanaan Rapat Diluar Ja 21.054.000 21.054.000 100,00% [tidak ada kendala berarti

Kantor Sosialisasi Peningkatarf

SAKIP 2017

Pelaksanaan Rapat Diluar Jan{ 20.000.00 19.250.000 96,25% |tidak ada kendala berarti

Kantor Penyusunan dan Revie|

Resntra 2015-2019 Balai

Pelaksanaan Rapat Diluar Jar] 11.495.00! 11.066.000 96,27% |tidak ada kendala berarti

Kantor Review Pengelolaan

Keuangan dan Anggaran TA

Pelaksanaan Rapar Diluar Janj 11.495.00 11.395.000 99,13% |tidak ada kendala berarti

Kantor Sistem Pengendalian

Intern

Pelaksanaan Kegiatan Diklat 36.234.00 35.330.000 97,51% |tidak ada kendala berarti

Teknis/ ungsional Pegawai

Pelaksanaan Kegiatan 34.142.00 34.107.350 99,90% |tidak ada kendala berarti

Peningkatan Jiwa Korsa

Pegawai

Pelaksanaan Rapat Diluar Ja 11.495.00 9.945.000 86,52% ([tidak ada kendala berarti

Kantor E-SKP

Pelaksanaan Rapat Diluar Jan{ 13.520.00 11.245.000 83,17% (tidak ada kendala berarti

Kantor Evaluasi Kerumah

Tanggan dan Iventarisasi BMN

Pelaksanaan Rapat Diluar Jar] 13.475.00 13.324.700 98,88% |tidak ada kendala berarti

Kantor dalam rangaka E-Officg




Perjanjian Kinerjalahun 2017

KepalaBalaiArkeologiBali

denganKepalaBadan Penelitian dan Pengembangan

TUGAS

Melaksanakanpenelitian dan pengembangararkeologi di wilayahkerja Balai
ArkeologiBali

FUNGSI:

1.

2
3
4.
5

TARGET CARN
Kegiatan Penelitian dan Pengembangan bidang Arkeologi

Penelitian arkeologi;
. Perawatan benda bernilai budaya berskala nasional;
. Pendayagunaan hasil penelitian arkeologi;
Publikasi hasil penelitian arkeologi;

. Pelaksanaan urusan ketatausahaan Balar.

pemanfaatan hasil
penelitian arkeologi

Anggaran
SasararStrategis Indikator Kinerja Target (dalam
ribuan)
1) &) ©) 4
Tersedianya hasil penelitian Jumlah dokumen hasil penelitia
dan pengembangan arkeologi lintas disiplin dan
arkeologi tematis
X Hasil Penelitian Arkeologi 10 1.183.978
komponen: dokumen/
pelaksanaan O.PSi
penelitian kebijakan
konservasi dan
duplikasi
Jumlahrumah peradaban sebag:
media pemanfaatan hasil
penelitian arkeologi
X Dokumen rumah
peradaban sebagai media 1 339.660
Lokasi




Jumlah informasi hasil
penelitian dan pengembangan
arkeologi

2400
orang

470.322

X Hasil Penelitian Arkeolog
(komponen evaluasi dan
publikasi)

Jumlah dokumen perencanaal
dan anggaran, keuangan,
kepegawaian, dan evaluasi
kinerja sesuadengan
Peraturan Perundangan yang
berlaku

X Layanan Dukungan 1
Manajemen Eselon | layanan

193.215

Total iimlah AnggaranKegiatanPenelitian dan Pengembang&idang Arkeologdi
BalaiArkeologiBaliTahun 207 sebesarRp8.446.920.000

RencanaPenyerapanAnggaranTahun 2017
BalaiArkeologi Bali
Balitbang Kemendikbud

120,009 1.400.00(
100,00% 135353800
991.6074 855/66651.000.000
80,00% 887,742, . /7
& 0,
8.3 %gf%f% - 800.000
60,00% 707.309 64,19%
” ‘L//SZAS% -+ 600.006-— Penyerapai
40,00% 541 5617 42 37% Kumulatif (%)
387.196 31.87% -+ 400.000
287.271 23,49%
20,00% -+ 21.1 17,01% -+ 200.000
10,60%
5020
0,00% <070 : : : : : : : : 0
. . N - : : o < < e <
\),b*\ \)ré\ z& VQK\ @z\ \0(\\ \\§\ \)"”& é\\oz 60@ @\oz &\oe
& & N\ ORI S
(( L)Q/Q %0 QQ’
Komponen Jan Feb Mar Apr Mei Juni Juli Agst Sept Okt Nop Des
Penyerapan
'(Brft:ﬁgi;‘ 221.158 | 287.271 | 387.196 | 541.561 | 547.244 | 707.309 | 887.242 | 851.316 | 991.607 | 826.616 | 995.566 | 1.202.833
Penyerapan
Kumulatif | 221.158 | 508.429 | 895.626 | 1.437.187 | 1984.431 | 2.691.740 | 3578.982 | 4.430.298 | 5.421.905| 6.248.521| 7.244.087| 8.446.920
(ribuan)
penyZ"rapan 2,62 | 602 | 10606 | 17,0% 23,4% 31,8™% 42,3™% 52,4%% 64,19% 73,9%% 85,76% | 100,00%




EVALUASI

Bagi unit kerja yang realisasi kinerjanya mencapai dan  melebihi dari target
yang sudah ditetapkan dalam perjanjian kinerja, diberikan penghargaan oleh
Mendikbud , berdasarkan ketentuan yang ber laku.

Denpasar20 Nopember2017
Kepala KepalaBalaiArkeologiBali
Badan Penelitian dan Pengembangan

Totok Suprayitno | Gusti Made Suarbhawa




Perjanjian Kinerjalahun 2017
KepalaSub Bagian Tata Usaha
denganKepalaBalai ArkeologBali

TUGAS

serta penyusunan laporaBalai

Melakukan urusan persuratan, kearsipan, keamanan, kebersihan, keind
ketertiban, keprotokolan, perpustakaan dan pengelolaan Barang Milik Ne

ahan,
rgara

TARGET CARN

Tersedianya hasil penelitia
dan pengembangan
arkeologi

Jumlah Layanan Perkantorai 12 Bulan 5.989.74!
Layanan
X Gaji dan Tunjangan 4.520.146
X Operasional dan 1.469.599
Pemeliharaan Kantor
Jumlah Layanan Interna 1 layanan 27C.000
Overhead
X PengadaafPerangkat 174.500
Pengolah Data
Komunikasi
x Pengadaan Peralatan 41.000
Fasilitas Kantor
X Gedung dan Bangunan 54.500

Total dimlah AnggaranSub Bagian Tata UsaldaBalai ArkeologiBali Tahun 20X

sebesarRp6.259.745.000



RencanaPenyerapanAnggaranTahun 2017
Sub Bagian Tata Usaha
Balai Arkeologi Bali

120,009 1.000.00¢
/ 89198800
100,00% »—100,00%
° 100:88%00
734.849 yA
876% 700.000
80,00%
832870 | 600.000
60,00% 524.164 500.000
52,45% —o—Penyerapan Kumula
3395.545 ° + 400.000 (5%
40.00% s 300.000
286.939 31.87% :
23 49% + 200.000
o | s
20,00% 17.01%
- 100.000
0,00% | | f f f f 0
; ; R X < < < S
& & \o°\ O o‘:’&% S 6\‘0% ((\\oe,
& & & F & &L
(.)Q/Q éo OQ/
No | Komponen Jan Feb Mar Apr Mei Juni Juli Agst Sept Okt Nop Des
Penyerapan
1 (Bl"lblana;] 163.893 212.888 286.939 401.334 405.545 524.164 657.507 630.883 734.849 612.579 737.783 891.381
riouan
Penyerapan
2 K(U_L“mat)if 163.893 376.781 663.720 | 1.065.054 | 1.470.599| 1.994.763 | 2.652.270| 3.283.153 | 4.018.002 | 4.630.581 | 5.368.364 | 6.259.745
riouan
3 % 2,62% 6,026 10,60% 17,01% 23,4%% 31,8 42,3 52,4%% 64,1%% 73,96 85,78% 100,00%
penyerapan

KepalaBalai Arkeologi

Bali

| Gusti Made Suarbhawa

Denpasar23 Januari 2017

KepalaSub Bagian Tata Usaha

Ni Komang Yudari
















